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Mukadimah

Akhlak merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam kepribadian
seseorang, kalau tidak dikatakan sebagai bagian utama. Bahkan
dalam hal tertentu, penilaian terhadap akhlak pada seseorang,
mendahului penilaian terhadap masalah lainnya.

Islam, sebagai agama yang fitrah, tidak mengabaikan kenyataan
ini. Meskipun memberi penekanan sangat kuat terhadap perkara
tauhid yang terkait dengan keyakinan dan penghambaan terhadap
Allah Ta'ala, namun Islam tidak mengabaikan pentingnya akhlak
terpuji yang seharusnya menghiasi pribadi seorang muslim. Yaitu
tentang bagaimana dia bersikap dan bergaul terhadap sesama
makhluk.

Bahkan akhlak dijadikan salah satu barometer keunggulan iman
seseorang.

Rasulullah % bersabda,

(ilall o5) LB WL‘»: B! Crisall Jassi

"Orang-orang beriman yang paling sempurna keimanannya adalah

mereka yang akhlaknya terpuji." (HR. Thabrani, dishahihkan oleh Al-Albani
dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, 2/389)
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Dan Rasulullah £ mendapat pujian dari Allah Ta'ala terkait
akhlaknya yang agung

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berakhlak yang agung.” (Qs.
Al-Qalam: 4)

Dari sini kita dapat menilai urgensi buku yang sedang kita baca ini.
Karena akan mengajak pembaca untuk mengenal beberapa bentuk
dan contoh akhlak terpuji agar dapat diteladani dan akhak tercela
agar dijauhi.

Pembahasannya sengaja dibuat ringkas dan praktis namun tidak
mengurangi nilai ilmiah dan rujukan-rujukan yang kuat. Tentu dengan
tujuan agar buku ini mudah dipahami tanpa mengurangi bobot ilmiah
di dalamnya. Karena tujuan terpenting dari buku ini adalah bukan
sekedar dibaca atau sekedar aktifitas mengisi waktu luang, tapi
bagaimana agar akhlak terpuji benar-benar menghiasi kehidupan
kita, sedangkan akhlak tercela benar-benar sirna dalam diri kita.

Semoga Allah Ta'ala memberikan kita karunia akhlak mulia,
meneladanai para Nabi dan Rasul shalawatullahi alaihim...

Riyadh, Dzulhijjah 1433H
Novemper 2012M

Abdullah Haidir
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goliall
IKhlas

khlas dari segi bahasa membersihkan hati dari segala kotoran
yang dapat mengotori kebersihan hati.

Sedangkan menurut istilah, ikhlas adalah meninggalkan riya
dalam melakukan ketaatan.

Allah Ta'ala berfirman,

(0 sttt app) <
"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)

agama yang lurus." (QS. Al-Bayyinah: 5)

Maksudnya adalah bahwa Allah Ta'ala memerintahkan hamba-
hamba-Nya yang beriman agar menyembahnya dan tidak menyeku-
tukan-Nya dalam beribadah kepada sesuatu apapun dari kalangan
makhluk, karena Allah Ta'ala sangat tidak membutuhkan sekutu.
Allah Ta'ala berfirman dalam hadits qudsi

Srd e 4 AT Mk Jer be VRN e slesyan ST G
(darLa oty ksl olgy) 450 )iy dicm )

"Aku adalah yang paling tidak membutuhkan sekutu. Siapa yang
beramal dengan syirik di dalamnya, maka Aku akan tinggalkan dia
dan sekutunya." (HR. Tirmizi dan Ibnu Majah)
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Para ulama berkata, "Sesungguhnya, amal apa saja harus meme-
nuhi dua syarat untuk diterima; lkhlas dan ittiba'. Artinya adalah
bahwa sebuah amal semata-mata harus karena Allah saja, tidak ada
yang dia harap kecuali pahala dan balasan-Nya. Syarat kedua adalah
bahwa amal tersebut sesuai dengan petunjuk Nabi 3.

Kedua syarat ini Allah kumpulkan dalam satu ayat-Nya,

s -
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VY ragsstl

"Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada Tuhannya."
(Qs. Al-Kahfi: 110)

Di antara dalil wajibnya ikhlas dalam beramal karena Allah Ta'ala
adalah;

(ol amao) 0 alll 300 5105 (g ¢ &y Al s pan
"Siapa yang ingin memperdengarkan (agar amalnya didengar orang
lain) maka Allah akan perdengarkan (kepada orang lain), dan siapa
yang ingin memperlihatkan (agar amalnya dilihat orang lain), maka
Allah akan memperlihatkannya (kepada orang lain)." (HR. Bukhari)

Fudhail bin lyadh rahimahullah berkata,

2o

SV PSP RS felx ¥ Sl 0 Gl Ja Y d&u\qﬁ

obla (o
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"Meninggalkan amal karena  manusia, itulah riya', sedangkan
beramal karena mereka adalah syirik. Ikhlas adalah jika engkau
selamat dari keduanya."

Maka siapa yang ingin mencari popularitas agar namanya dikenal
dan ingin agar dilihat dan didengar orang lain (Allah akan memper-
dengarkannya) maka akan Allah singkap dan bongkar hakekatnya.
Siapa yang ingin amalnya dilihat orang agar dipuji, maka Allah akan
membongkar hakekatnya bahwa dia beramal bukan karena Allah
Ta'ala sehingga orang-orang justru mencelanya ditambah murka
Allah kepada-Nya.

Hendaknya seseorang tidak mengharapkan pujian kecuali dari
Allah, karena manusia tidak dapat mendatangkan manfaat dan
mudharat. Tapi, yang memberikan manfaat adalah Allah, yang
mendatangkan mudharat, juga Allah. Dialah Allah yang membalas
kebaikan dengan kebaikan, membalas keburukan dengan maaf dan
ampunan. Dialah Allah, tidak ada selain-Nya yang memiliki.
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dimall agquidll
Telodan Yang Baik

Ilah Ta'ala berfirman,

2 »
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"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah." (QS. Al-
Ahzab: 21)

Ayat yang mulia ini merupakan landasan agung terkait dengan
meneladani Rasulullah %2, baik dalam ucapan, perbuatan maupun
sikap-sikapnya. Karena itu, Allah memerintahkan manusia untuk
meneladani Nabi-Nya %% dalam segala perkara. Karena beliau adalah
orang yang ma'shum yang diturunkan kepadanya wahyu dari
Tuhannya serta tidak berbicara kecuali berdasarkan wahyu. Di
samping itu, seorang muslim selayaknya memilih dengan cermat,
siapa yang dia ikuti dan siapa yang dia teladani serta siapa yang dia
cintai.

Dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah ra, dia berkata, Rasulullah
£ bersabda,

(grasilly s ol doya D el e el S allis (s e £
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"Seseorang berdasarkan agama temannya, maka hendaklah salah
seorang di antara kalian melihat dengan siapa dia berteman."” (HR.
Abu Daud dan Tirmizi)

Rasulullah %£ bersabda,
(Lo ely) 35 540 LSl aile (uld Mae (ol (e
"Siapa yang beramal yang tidak bersumber dari ajaran kami, maka
dia tertolak." (HR. Muslim)

Tertolak karena dia tidak meneladani Nabi #&. Karena itu, diharus-
kan bagi setiap muslim untuk menjadikannya sebagai teladan
kebaikan yang dia ikuti, dalam ibadah dan akhlaknya. Hendaknya
beliau dijadikan semacam kompas dalam segala urusan, dia tidak
mengambil agama dan akhlaknya kecuali yang bersumber darinya.
Nabi Muhammad #%£ adalah pemilik panji dalam semua sifat-sifat
mulia, dialah sebaik-baik teladan, maka kita harus meneladaninya
dan meneladani orang-orang yang meneladaninya.
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Allmll alidl
Menebarkan $alom

llah mengabarkan tentang penghuni surga, yaitu bahwa

setelah mereka memasuki surga, para malaikat memulai

mengucapkan salam kepada mereka, yaitu ucapan selamat

kaum muslimin di dunia yang juga merupakan ucapan
selamat mereka di surga. Sebagaimana firman Allah Ta'ala,

T
- > S Aror 2 2w, G I A I P
(87110052913 550 { @ Sgnalas (2 Bglo ;,C:.\;P‘./LZ ol kdl Lisel \y\sj}

"Dan mereka menyeru penduduk surga: "Salaamun 'alaikum". Mere-
ka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera (memasu-
kinya)." (as. Al-A'raf: 46)

Dari Abu Hurairah ra, dia berkata, Rasulullah £ bersabda,

2

I .
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"Demi yang jiwaku ada di tangan-Nya, kalian tidak akan masuk surga
sebelum kalian beriman. Dan kalian tidak akan (sempurna)
keimanannya, sebelum kalian saling mencintai. Maukah kalian aku
beritahu sesuatu yang apabila kalian lakukan maka kalian akan
saling mencintai? Tebarkan salam di antara kalian." (HR. Abu Daud)
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Nabi £ bersumpah dengan Siapa yang menguasai jiwanya, yaitu
Allah Azza wa Jalla, bahwa tidak masuk surga kecuali orang beriman.
Dan tidak sempurna keimanannya kecuali mereka saling mencintai
dan menyatu hati serta membuang pertikaian dan menyucikan hati
dari sifat permusuhan dan kedengkian di antara orang-orang beriman
satu sama lain.

Beliau mengabarkan bahwa terapi yang paling ampuh dalam
mendatangkan rasa cinta di antara kaum muslimin adalah menebar-
kan salam. Ini merupakan pengumuman toleransi, keamanan,
ketenangan, kasih sayang, mendahulukan kepentingan orang lain,
dan seluruh makna kebaikan yang terkandung dalam menebarkan
salam. Dia adalah lambang keamanan, pesan cinta, dan menebar ruh
persaudaraan.

Hendaknya setiap muslim menjadikan salam sebagai lambang
identitasnya dalam setiap pertemuan, sehingga pihak lain akan
merasakan kedamain, keamanan dan kelapangan dada terhadap
keberadaan anda.

Beberapa adab dalam salam
1- Siapa yang memulai salam?
Rasulullah % bersabda,
Sl e Gl el e Galll all Gl el Gl
Guesall e Shually gl i) 2oy e Site)
"Hendaknya yang berkendaraan mengucapkan salam kepada yang

berjalan kaki, yang berjalan kaki menyampaikan salam kepada yang

duduk, yang sedikit menyampaikan salam kepada yang banyak."
(Muttafaq alaih. Dalam riwayat Bukhari dikatakan, "Anak kecil kepada yang
besar")
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2- Mengulangi salam walau berkali-kali bertemu

Dari Abu Hurairah ra, dia berkata, Rasulullah £ bersabda,
Sl 1 iy Ll B0 Bl cdile oLl S5 sl L2 1)
(o913 55 o) “:‘l“-ﬁj-‘-“;-‘ﬂ ‘:‘-.*-5165 eSS 3‘
“Jika di antara kalian ada yang berjumpa dengan saudaranya,
hendaklah dia memberi salam kepadanya. Jika mereka terhalang

oleh pohon atau dinding atau batu, kemudian berjumpa lagi, maka
ucapkan salam (kembali)." (HR. Abu Daud)

3. Kalimat yang tidak diucapkan dalam salam.

Dari Abu Jurayyin Al-Hujaimi ra, dia berkata, Aku mendatangi
Rasulullah #£, lalu aku berkata, "Alaikassalam wahai Rasulullah."
Maka beliau bersabda,

(saaydlly J}h}ﬁ olgy) ujﬁl‘ Z—Z,‘M: ;;Mj-uj‘ ;‘,\;d./t_ z)!ﬁ ‘;:Mj.uj‘ d;‘;‘.\jﬂ :’Lﬁ Y
“Jangan katakan, ‘Alaikassalam’. Karena 'alaikassalam' adalah salam
untuk orang mati." (HR. Abu Daud dan Tirmizi)

4. Salam ketika masuk rumah
Allah Ta'ala berfirman,

e z >

Z. Z - s d >, PR § crose s s P
§ L ieald e 5 52 Ao RN 62 2N Rp g
(&8 :J_}L" 3)5444)
"Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah
(ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang

berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan
dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik.." (QS. An-Nur: 61)
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Dari Anas ra, dia berkata, Rasulullah £ bersabda kepadaku

2
& .8 -

Jal ley celle 12530 Hend cols cellal Lo GBS 18 LD G
(gixasill olgy) g
"Wahai  ananda, jika engkau mendatangi keluargamu, maka

ucapkanlah salam kepadanya, maka dia akan menjadi barokah
bagimu dan bagi keluargamu." (HR. Tirmizi)

5. Mengucapkan salam kepada anak-anak

Dari Anas ra, bahwa beliau melewati anak-anak kecil, lalu beliau
mengucapkan salam kepada mereka, kemudian beliau berkata,
"Dahulu Rasulullah % melakukannya." (Muttafaq alaih)
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1zigll e canillg cagpoally jalll
Amar Ma'ruf Nohi Munkar

ia merupakan perintah yang Allah wajibkan dalam Kitab-Nya

melalui lisan Nabi-Nya. Dengan ini yang bengkok akan

menjadi lurus, pendurhaka akan menjadi gentar, dan

menjadi peringatan bagi mereka yang jahat. Para ulama
menganggapnya sebagai Rukun Islam keenam, karena kedudukannya
yang penting.

Allah Ta'ala berfirman,
1 /;/E/ AT o s st - FSY PP ’/ Pz ,/},:/} ) L, Az
s 5-'»3\ OF Ot 29kl 09,40 JL AP AR }

(\+¢ ub.u‘.dla)}u){@ ”})

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung." (as. ali imran: 104)

coz ’,)} }
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"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih
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baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik." (QS. Ali Imran: 110)

Yang dimaksud dengan ayat-ayat yang mulia ini adalah, hendaknya
kalian menjadi kelompok umat yang memikul tugas ini. Meskipun hal
ini diwajibkan bagi setiap individu muslim sesuai kedudukannya
masing-masing. Sebagaiman tertera dalam shahih Muslim, dari Abu
Hurairah, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda,

S0 Y. 8

ﬁ_’u\ﬁ 444\_‘_‘..\4_0:&59_4_“4@_‘0\& ‘o.)._/uo)_u_dﬁ ‘)5-’-"(“5-‘—“(5‘)&
Dl sl el audad gl
"Siapa di antara kalian melihat kemunkaran, maka rubahlah dengan

tangannya. Jika tidak dapat, maka dengan lisannya. Jika tidak dapat,
maka dengan hatinya. Itu adalah selemah-lemah iman." (HR. Muslim)

Meninggalkan amar ma'ruf nahi munkar akan mengundang laknat
dan siksa dari Allah Ta'ala

Firman Allah Ta'ala

o

=
//,/ Py
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"Telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud
dan Isa putera Maryam. yang demikian itu, disebabkan mereka
durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama lain selalu
tidak melarang tindakan Munkar yang mereka perbuat. Sesungguh-
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nya Amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu." (QS. Ali Imran:
78-79)

Dari Huzaifah bin Al-Yaman, sesungguhnya Nabi % bersabda,

PRI P G882

u&u.u}dﬁ! ‘)éu.d‘u.cu}g.‘.dj u_oajja.d\_ou).al_d 2, ‘u.d_u.a_"-gduj‘j

2ER 0 - - s0- 0 ¢ 2

bP‘)p&JM%MM@@MWLL&C@lCWQ‘m‘
(iala ¢yl giasilly dast

“"Demi yang jiwaku ada di tangan-Nya, hendaknya kalian beramar
ma'ruf nahi munkar, atau (kalau tidak) Allah nyaris akan timpakan
kalian azab dari sisi-Nya, kemudian ketika itu kalian berdoa kepadan-
Nya, namun Dia tidak mengabulkan kalian." (HR. Ahmad, Tirmizi dan lbnu
Majah)

Melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar disesuaikan dengan
kemampuan dan kedudukannya. Wajib bagi seorang bapak di
rumahnya dengan tangan atau lisannya, wajib bagi seorang teman
terhadap temannya dengan lisan atau hatinya. Dan wajib bagi
seorang pemimpin dengan lisan dan tangan (wewenang)nya.

Beberapa perkara yang harus diperhatikan

1- Sebelum melakukan amar ma'ruf nahi munkar, hendaknya
seseorang harus memiliki ilmu terhadap apa yang dia perintah dan
apa yang dia larang, agar jangan sampai hal tersebut mengakibatkan
kerusakan yang mungkin saja lebih besar dari apa yang dia perintah
atau dia larang.

2- Hendaklah amar ma'ruf dilakukan dengan ma'ruf, dan nabhi
munkar juga dilakukan dengan ma'ruf. Sesungguhnya lemah lembut,
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jika ada pada sesuatu, niscaya dia akan menghiasnya, dan jika
tercabut dari sesuatu, niscaya dia akan menodainya.

Dalam hal ini kita memilik teladan yang baik. Nabi £, ketika meng-
ingkari orang yang shalatnya keliru, beliau bersabda, "Kembalilah
shalat, engkau belum shalat." Beliau tidak menghardiknya dan tidak
berkata keras kepadanya.

Kemudian Nabi #£ berkata kepada para shahabatnya ketika ada
seorang badui kencing di dalam masjid, "Tuangkan seember air di
atasnya."

Inilah petunjuk Nabi % yang membawa kasih sayang bagi seluruh
alam.
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ailglll

Amansh

Ilah Ta'ala berfirman,

-
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"Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan
dipikullah amanat itu oleh manusia." (QS. Al-Ahzab: 72)

Firman Allah Ta'ala,

o 7% o a0 S8 s
(oA seluatt 550 Gl o) 80N 135 8220 GME)
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya." (QS. An-Nisa: 58)

Dari Abu Hurairah ra, dia berkata, Rasulullah £ bersabda,

$alll Jgy e Us| (a3 ¢ e Lol Ll A IS 15)

(L) o) mL_uJ\J.!a.u\A M\ﬁcuﬂ Y _x_..._ul l.s!» d\ﬁ

"Jika amanah telah disia-siakan, maka tunggul datangnya hari
kiamat." Seseorang berkata, "Bagaimana penyia-nyiaan amanah
wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Jika amanah diserahkan
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kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah datangnya hari
kiamat." (HR. Bukhari)

Dari Abu Hurairah ra, beliau berkata, Rasulullah #£ bersabda,

(2912 a7 olgy) dab u.a um ‘2@ ‘d.m.u‘ u.n u_” :u :‘2? /T
“Tunaikan amanah yang dilimpahkan kepadamu, dan janganlah
khianat kepada siapa yang berkhianat kepadamu." (HR. Abu Daud)

Dari Abu Hurairah ra, sesungguhnya Rasulullah % bersabda,

AP
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"Tanda orang munafiq ada tiga; Jika berbicara dia berdusa, jika
diserahkan amanah dia khianat, jika berjanji dia mengingkari."

Al-Qurthubi berkata, "Amanah bersifat umum dalam tugas agama,
menurut pendapat yang shahih dari berbagai pendapat yang ada."

Sebagaimana dikatakan pula dalam tafsir firman Allah Ta'ala,

REPREIWE () 555 P’-‘ﬁ-}d’—‘i} W\J » :fﬁ/ ¥

“"Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikul-
nya) dan janjinya." (QS. Al-Mukminun: 8)

Amanah dan janji adalah segala sesuatu yang ditanggung manusia
dalam perkara agama dan dunianya, baik perkataan maupun
perbuatan. Perkaranya mencakup bagaimana bergaul terhadap
sesama manusia, memenuhi janji-janji dan selainnya. Tujuannya
adalah bagaimana menjaga dan menunaikannya. Ketika pergaulan
juga termasuk masalah amanah, maka seseorang akan menunaikan
amanah yang dibebankan kepadanya, apakah amanah tersebut
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berupa segudang harta, atau hanya sekeping dinar, karena Allah
telah memerintahkan agar amanah ditunaikan kepada yang berhak
dan melarang berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya dan khianat
terhadap berbagai amanah. Kemudian Allah menjadikan sifat-sifat
orang yang beruntung adalah orang yang memelihara janji dan
amanahnya.

Jiwa manusia secara fitrah condong kepada penasehat yang
amanah dan percaya kepada orang kuat yang amanah. Bahkan
termasuk non muslim, mereka lebih mengedepankan amanah.

Terdapat riwayat tentang kisah penduduk Najran saat mereka
setuju untuk membayar jizyah, mereka berkata, "Kami akan
memberikan apa yang engkau minta kepada kami, utuslah orang
yang terpercaya, jangan kalian utus selain orang yang terpercaya."
Maka utusan itu berkata, "Akan kami utus orang kepada kalian orang
yang benar-benar terpercaya." Maka diutuslah Abu Ubaidah.

Sesungguhnya di antara rizki Allah yang paling berharga terhadap
hamba-Nya dan membuatnya tidak akan bersedih di hadapan
berbagai harta dunia manapun, adalah sebagaimana terdapat dalam
hadits berikut,

20
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"Empat perkara yang apabila terdapat pada dirimu, maka tidak ada
ruginya bagimu apapun perkara dunia yang luput darimu; Jujur
dalam pembicaraan, menjaga amanah, akhlak mulia dan berhati-
hati dalam makanan." (HR. Baihaq;i)

Amanah merupakan salah satu rukun dari keempat akhlak di atas
yang tidak dapat dibandingkan dengan berbagai urusan dunia,
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bahkan justeru dia menjadi sebab akan dihampiri dunia, ketika
orang-orang mengenalnya sebagai orang yang amanah.

Amanah juga merupakan sifat istimewa dari para rasul, di antara
mereka ada yang berkata di hadapan kaumnya,

O st 12900 9 B 325 K5 31 8

"Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus)
kepadamu." (QS. Asy-Syuara: 107)

Dan hal tersebut juga merupakan persaksian musuh-musuh mere-
ka terhadap mereka. Sebagaimana terdapat dalam dialog Abu Sufyan
terhadap Heraklius. Ketika itu Heraklius berkata, "Aku bertanya
kepadamu apa yang dia perintahkan kepada kalian? Lalu mereka
mengatakan bahwa dia memerintahkan shalat, jujur, menjaga diri,
menunaikan janji dan menunaikan amanah." Lalu dia berkata, "ltu
adalah sifat seorang nabi."

Juga terdapat dalam shahih Bukhari, "Aku bertanya kepadamu,
apakah dia berkhianat? Engkau mengatakan 'Tidak', begitulah para
rasul, mereka tidak berkhianat."

Jika demikian halnya sifat orang-orang yang berdakwah menyam-
paikan ajaran tersebut, maka sesungguhnya para pengikutnya juga
memiliki keistimewaan. Karena itu, definisi seorang mukmin selalu
dikaitkan dengan prilakunya yang istimewa.
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Muka Berseri-sert

bnu Uyainah berkata, "Kebaikan itu perkara mudah, wajah berseri
dan ucapan vyang lembut."Ada pula yang mengatakan,
"Senyumlah, karena gigi itu bukan aurat, akan tetapi bermuka

masam itulah yang tercela."

Allah Ta'ala befirman,
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"Dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang tertawa dan
menangis,” (QS. An-Najm: 43)

Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi £, beliau bersabda,
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"Tidaklah seseorang berdiam di masjid untuk shalat dan berzikir,
kecuali Allah akan bergembira dengannya sebagaimana gembiranya
keluarga dari orang yang hilang, apabila orang yang hilang tersebut
kembali." (HR. Ibnu Majah)

Nabi %% pernah tersenyum dan tertawa lebar hingga tampak gigi
gerahamnya ketika beliau membenarkan ucapan rahib Yahudi,
sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Said Al-Khudry berikut;
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Dari Rasulullah £, dia berkata, "Bumi pada hari kiamat menjadi
sebuah roti, yang dibolak balik oleh Al-Jabbar (Allah) di tangannya,
sebagaimana salah seorang di antara kalian membolakbalik rotinya
dalam perjalanan sebagai hidangan makanan bagi ahli surga."
Kemudian datanglah seseorang dari kalangan Yahudi, dia berkata,
"Semoga Ar-Rahman memberkahi anda wahai Abu Qasim, maukah
kalian aku beritahu hidangan makanan penghuni surga pada hari
kiamat?" Beliau berkata, "Ya." Maka Yahudi itu berkata, "Bumi akan
menjadi satu roti —sebagaimana dikatakan Rasulullah % -. Maka
Rasulullah %£ menoleh kepada kami, kemudian beliau tertawa hingga
tampak gigi gerahamnya." (HR. Muslim)

Dari Abdullah bin Shamit, dari Abu Dzar, dari Nabi =,
sesungguhnya beliau bersabda,
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"Janganlah kalian meremehkan perkara ma'ruf sedikitpun. Jika tidak

ada yang kalian dapatkan, maka cukup kalian menemui saudara
kalian dengan muka berseri." (HR. Muslim)

Dari Abu Dzar ra, dia berkata, Rasulullah % bersabda,

"Senyummu di hadapan saudaramu adalah sedekah, amar ma'ruf
dan nahi munkar yang engkau lakukan adalah sedekah, engkau
memberi petunjuk orang yang tersesat di jalan adalah sedekah, eng-
kau menuntun orang yang lemah penglihatannya adalah sedekah,
engkau menyingkirkan batu, duri atau tulang dari jalan adalah
sedekah, engkau menuangkan air dari embermu ke ember saudara-
mu adalah sedekah." (HR. Tirmizi)



Akhlak Terpuji Versus Akhlak Tercela |27

Saudaraku yang mulia, sesungguhnya wajah berseri-seri ketika
berjumpa dengan saudaramu merupakan sedekah darimu untuk
dirimu. Dengan itu engkau mendapatkan pahala sebagaimana engkau
diberikan pahala atas sedekahmu.

Sebagian ulama mengatakan, "Senyum dan wajah berseri-seri
merupakan pengaruh dari cahaya hati."

Allah Ta'ala berfirman,
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"Banyak muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan bergembira
ria." (QS. Abasa: 38-39)

Ibnu Uyainah berkata, "Wajah berseri-seri dapat mendatangkan
rasa cinta."

Kebaikan itu perkara yang mudah, muka berseri-seri dan
pembicaraan yang lembut. Walaupun seseorang telah mencapai
kedudukan yang tinggi dalam agama dan dunia, hendaknya dia tetap
menampilkan wajah berseri-seri dan bersikap memudahkan,
sebagaimana halnya Nabi .

Imam Ghazali rahimahullah berkata saat berbicara tentang orang
yang mengkerutkan keningnya dari kalangan ulama dan ahli ibadah,

"Kasihan orang itu, dia tidak mengetahui bahwa wara tidak
terdapat pada kening yang dikerutkan, atau wajah yang kusam, atau
pipi yang berpaling, atau punggung yang membungkuk. Tapi yang
namanya wara, ada di dalam hati."
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dalaill
Optimis

ptimis adalah berharap mendapatkan hasil dan kejadian

yang baik. Lawannya adalah pesimis, dia adalah sikap buruk

sangka atau memperkirakan terjadinya kejadian buruk.
Rasulullah %£ senang dengan ungkapan-ungkapan yang optimis.

Dari Anas radhiallahu anhu, dari Nabi %2, beliau berkata,
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"Tidak ada penyakit menular (yang menular dengan sendirinya), tidak
pula tiyarah (memperkirakan kejadian buruk karena suatu kejadian).
Aku senang dengan Al-Fa'lu Ash-Shalih, yaitu kalimat yang baik." (HR.
Bukhari)

Nabi &£ senang dengan nama yang baik dan berharap baik dengan-
nya. Sebaliknya, dia tidak menyukai nama yang buruk dan berusaha
untuk menggantinya.

Dari Ibnu Musayyab, bahwa kakeknya, bernama Hazn, mendatangi
Nabi #2. Maka Nabi %t berkata, "Siapa namamu?" Dia berkata,
"Namaku adalah Hazn (sedih)." Maka beliau bersabda, "Tidak,
namamu adalah Sahl (mudah)." (HR. Bukhari).

Begitupula beliau merubah beberapa nama. Dia merubah nama
Barrah, dengan Zainab, merubah nama Al-Ash bin Amr bin Al-Ash
menjadi Abdullah bin Amr bin Ash. Karena nama Al-Ash artinya
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adalah orang yang maksiat dan ini bertentangan dengan sifat orang
beriman. Karena sifat orang beriman adalah taat dan beribadah.

Ath-Thabari berkata, "Tidak selayaknya seseorang diberi nama
dengan nama yang buruk, atau nama yang mengandung tazkiyah
(mensucikan diri) atau pujian. Atau nama yang mengandung arti
celaan dan sumpah serapah. Tapi hendaknya diberi nama dengan
nama yang benar dan haq.

Al-Quran selalu memberikan pesan optimis kepada orang-orang
beriman. Mereka akan mendapatkan akhir yang baik, apakah di dunia
atau di akhirat.

Allah Ta'ala berfirman,
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"Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa.'
(Qs. Al-A'raf: 128)

Seorang muslim, selama dia menjaga keislamannya dengan baik,
komitmen dalam ajaran Allah serta selalu mencari ridhanya, maka
hidupnya akan optimis, karena dia yakin, apapun yang dia dapatkan
akan menjadi baik baginya. Meskipun dalam pandangan orang-orang
hal itu keburukan. Juga karena dia yakin bahwa Allah Ta'ala tidak
akan menyia-nyiakan setiap ketaatan dan ketundukan hamba-Nya
kepada-Nya. Apakah dalam bentuk kemenangan di dunia, ataupun
balasan yang lebih besar di akhirat.

Berbeda dengan orang yang jauh dari ajaran Allah atau mereka
yang memusuhinya, akhir bagi mereka pastilah keburukan, meskipun
sepintas mereka mendapatkan keberhasilan atau kemenangan.

Allah Ta'ala berfirman,



30| Akhlak Terpuji Versus Akhlak Tercela

(0Y 13431 35 9eu)

"Katakanlah: "tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi Kami,
kecuali salah satu dari dua kebaikan. dan Kami menunggu-nunggu
bagi kamu bahwa Allah akan menimpakan kepadamu azab (yang
besar) dari sisi-Nya. sebab itu tunggulah, Sesungguhnya Kami
menunggu-nunggu bersamamu." (QS. At-Taubah: 52)
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Rendsh Hati

awadhu artinya adalah rendah hati dan menjauhkan jiwa dari
sifat sombong serta bersikap sebagaimana umumnya manusia.
Allah Tabaaraka wa ta'ala berwasiat kepada Nabi-Nya untuk

bersikap tawadu kepada orang-orang beriman. Dia berfirman,

et Ao\

(V0 ol paitlh 300 sl o Al I DS sy %

"Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu,

Yaitu orang-orang yang beriman." (QS. Asy-Syu'ara: 215)
Maksudnya adalah sikap tawadhu dan rendah hati.

Dari Abu Hurairah dari Rasulullah #£ beliau bersabda,
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"Harta tidak berkurang dengan sadaqah, seorang hamba yang
memberikan maaf semakin akan Allah tambahkan baginya
kemuliaan. Tidaklah seseorang tawadhu, kecuali Allah akan

meninggikannya." (HR. Muslim)

Makna 'Tidaklah seseorang tawadhu, kecuali Allah akan

meninggikannya' dapat dilihat dari dua sisi;
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Pertama: Akan ditinggikan di dunia, yaitu bahwa ketawadhuannya
akan semakin di senangi manusia, sehingga mereka memuliakan dan
meninggikan kedudukannya.

Kedua; yang dimaksud adalah berupa pahala dan kedudukan tinggi di
akhirat karena buah dari ketawadhuannya di dunia

Dari Ubaidillah bin Adi bin Khiyar, dia berkata, "Aku mendengar
Umar ra berkata saat dia berada di atas mimbar. Lalu dia berkata:

"Sesungguhnya seorang hamba jika dia tawadhu karena Allah,
niscaya Dia akan meninggikannya. Dia berkata, "Bangkitlah, Allah
telah meninggikanmu. Dia merasa dirinya kecil, tapi di hadapan
orang-orang adalah besar. Namun jika dia sombong dan melampaui
batas, Allah akan rendahkan di muka bumi, lalu Dia berkata,
"Merunduklah, Allah telah merendahkanmu. Dia merasa dalam
dirinya besar, sedangkan orang-orang melihatnya rendah, bahkan
menurut pandangan mereka dia lebih hina daripada babi. Kemudian
dia berkata, "Jangan sampai kalian membuat Allah memberikan
kebencian dalam diri hamba-hambanya." Mereka berkata,
"Bagaimana hal itu dapat terjadi?" Dia berkata, "Salah seorang dari
kalian menjadi pemimpin yang merugikan mereka, hingga hal
tersebut membuat orang-orang membencinya."

Dari Habib bin Abu Marzuq, dia berkata, "Utsman bin Affan ra
menemui budaknya yang sedang memberikan makan onta. Lalu dia
melihat sesuatu yang tidak dia suka pada pakannya. Maka dia
menjewer kuping anak tersebut. Namun kemudian dirinya menyesal.
Lalu dia berkata kepada budaknya, "Balaslah saya." Tapi budak itu
tidak bersedia membalasnya. Maka Utsman segera memegang
telinganya dan menjewernya, lalu Utsman berkata kepada anak
tersebut, "Tariklah.." sampai dia mengira bahwa perbuatan tersebut
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telah sesuai (sebagai balasan) dengan apa yang dilakukan. Kemudian
Utsman ra berkata, "Duhai, gishash sebelum gishash di akhirat."

Dari cerita di atas kita dapat menyimpulkan, betapa Utsman bin
Affan, walaupun kedudukannya tinggi dan termasuk orang yang
mendapatkan kabar gembira masuk surga serta salah seorang
khalifah kaum muslimin namun semua itu tidak menghalanginya
untuk bersikap tawadhu terhadap budaknya dan mempersilakannya
menjewer telingannya. Semoga Allah meridhainya dan seluruh para
shahabat.



34| Akhlak Terpuji Versus Akhlak Tercela

laysll alre,
Menshan Marah

alam pergaulan sosial sehari-hari, sering kita dapatkan ada

sebagian orang yang bersikap buruk terhadap saudaranya

dalam berbagai bentuknya. Ada yang dengan lisannya,
tangannya atau anggota badan lainnya, baik dalam urusan harta atau
lainnya. Jika sikap-sikap buruk tersebut langsung ditanggapi oleh
seseorang, maka akan terjadi keburukan yang besar dan akan mudah
timbul permusuhan di antara anggota masyarakat. Maka kita semua
membutuhkan sifat menahan amarah dan kesabaran untuk
menguatkan hubungan sosial dan menyatukan hati. Untuk itu kita
butuh pemahaman terhadap sifat ‘'menahan amarah'.

Apa yang dimaksud menahan marah?

An-Naisaburi berkata, "Menahan marah maksudnya adalah diam
dan tidak menampakkan marahnya, baik dalam bentuk ucapan
maupun  perbuatan. Seakan-akan dia menyimpannya dan
menjawabnya di dalam hati. Dia menahan marahnya yang sangat
dengan tidak melampiaskannya." (Tafsir Gharaibul Quran wa
Raghaibul Furgan, 4/75)

Keutamaan Menahan Marah:

Terdapat beberapa ayat yang menjelaskan tentang menahan
marah,
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"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk
orang-orang yang bertakwa. (yaitu) orang-orang yang menafkahkan
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang
yang menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan." (QS. Ali Imran: 133-134)

Dalam ayat ini terdapat Allah Ta'ala memuji sifat orang-orang
beriman yang bertakwa, yang di antaranya adalah menahan marah.

Adapun dalam hadits, terdapat riwayat yang menunjukkan tentang
keutaman menahan marah, di antaranya;

Dari lbnu Umar radhiallahu anhuma, dia berkata, Rasulullah £
bersabda,
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"Siapa yang menahan marahnya Allah akan tutup aibnya. Siapa yang
dapat menahan marahnya, padahal jika dia ingin melampiaskannya,
dia dapat melampiaskannya dengan mengharap balasan di hari
kiamat, niscaya akan Allah penuhi hatinya (dengan keimanan), dan
siapa yang berupaya memenuhi kebutuhan saudaranya hingga
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terpenuhi, niscaya Allah akan teguhkan kakinya di hari banyak kaki-
kaki yang tergelincir." (HR. Thabrani dalam Al-Kabir, dishahihkan oleh Al-
Albany)

Dari Ibnu Umar ra, dia berkata, "Rasulullah %2 bersabda,
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"Tidak ada upaya yang paling besar pahalanya di sisi Allah selain
upaya menahan marah seorang hamba karena mengharap wajah
Allah." (HR. lbnu Majah, dinyatakan shahih oleh Ahmad Syakir)

Dari Muaz bin Anas dari bapaknya ra, sesungguhnya Rasulullah £
bersabda,
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"Siapa yang menahan marah padahal dia mampu menahan
marahnya, Allah Azza wa Jalla akan memanggilnya di hadapan para
makhluk dan dipersilahkan baginya untuk memilih bidadari yang dia
suka." (HR. Abu Daud, dinyatakan hasan oleh Al-Albany)

Ada baiknya jika kita sebutkan contoh praktis dalam kehidupan
Nabi sa tentang menahan marah.

Di antara contoh "menahan marah" adalah apa yang diriwayatkan
oleh Anas bin Malik radhiallahu anhu, sesungguhnya dia berkata,

"Suatu saat aku berjalan bersama Rasulullah #£. Ketika itu dia
mengenakan sorban tebal dari Najran. Lalu ada seorang Arab Badui
menemuinya dan tiba-tiba menarik selendangnya dengan keras,
hingga aku dapat melihat bekas tarikan sorban tersebut pada leher
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Rasulullah %2 karena saking kerasnya. Kemudian orang itu berkata,
"Ya Muhamad, berikan aku harta Allah yang ada padamu." Maka
Rasulullah % menoleh kepadanya, kemudian dia tertawa, lalu beliau
memberikan sorban tersebut kepadanya." (Muttafaq alaih)

Perhatikanlah wahai saudara muslim, bagaimana perlakuan sang
badui tersebut terhadap Rasulullah €. Namun demikian, Rasulullah
% tidak mengeluarkan kata-kata kasar kepadanya, tidak
menghardiknya dan tidak memukul, justeru dia memakluminya dan
menahan marahnya, bahkan dia memerintahkan memberinya apa
yang diminta. Maha benar Allah yang Agung, ketika dia berfirman,
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"Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung."
(Qs. Al-Qalam: 4)

Demikian pula halnya salafushaleh kita, mereka telah menampilkan
teladan mulia dalam masalah ini.

Di antaranya adalah apa yang diriwayatkan dari Maimun bin
Mihran rahimahullah. Suatu hari dia memiliki tamu, maka dia
meminta budaknya untuk menyiapkan makan malam. Lalu sang
budak datang dengan tergesa-gesa membawa wadah yang penuh
makanan. Namun dia tersandung sehingga makanan di wadah
tersebut menimpa kepala tuannya; Maimun. Maka Maimun berkata,
"Engkau telah menyiramku dengan air panas." Budak itu berkata,
"Wahai orang yang mengajar akhlak dan kebaikan kepada orang lain,
kembalikan hal tersebut kepada firman Allah Ta'ala." Dia berkata,
"Apa firman Allah Ta'ala?" Dia berkata,
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"Dan orang-orang yang menahan marahnya." (QS. Ali Imran: 134)

Maka Maimun berkata, "(Baik), aku urungkan marahku." Lalu budak

itu melanjutkan,
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"Dan orang-orang yang memberi maaf kepada orang lain." (Qs. Ali
Imran: 134)

Maka Maimun berkata, "Aku maafkan engkau." Lalu budak itu
berkata, "Tambahkan, karena Allah Ta'ala berfirman,
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"Dan Allah menyukai orang-orang yang baik," (QS. Ali Imran: 134)

Lalu beliau (Maimun) berkata, "Engkau merdeka karena Allah Ta'ala."
(Ihya Ulumuddin, 2/220)

Perhatikan bagaimana sikap salafushaleh terhadap firman Allah.
Maimun pada awalnya ingin memukul sang budak, akan tetapi, ketika
mendengar firman Alah Azza wa Jalla yang memuji orang beriman
yang menahan marahnya, lalu memaafkannya dan kemudian berbuat
baik kepadanya dengan memerdekakannya. Ya Allah, jadikanlah kami
termasuk orang-orang yang bertakwa yang dapat menahan marah
serta memaafkan orang lain.
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Menjenguk Orang Saokit

esungguhnya Islam adalah agama kasih sayang yang mencakup

semua sisi kehidupan. Di antara sisi kasih sayang yang sangat

mulia adalah kasih sayang terhadap orang lemah dan orang
sakit. Sesungguhnya orang sakit, kadang dapat menghadapi sakitnya,
kadang sakitnya dapat mengalahkannya. Dia adalah orang yang
paling butuh terhadap orang yang dapat menghiburnya dan
memberinya motivasi serta harapan. Karena itu Islam mensyariatkan
kepada kita menjenguk orang sakit.

Besarnya perhatian Islam terhadap orang sakit tampak dengan
dijadikannya menjenguk orang sakit sebagai salah satu hak dalam
persaudaraan Islam. Terdapat hadits yang banyak menjelaskan
tentang anjuran menjenguk orang sakit, di antaranya,

Dari Abu Musa Al-Asy'ari ra, dia berkata, Rasulullah % bersabda,
(sl algy) LT 15553 ¢ el 19390y plall |enls]

"Berilah makanan kepada orang yang lapar, jenguklah orang yang
sakit serta bebaskanlah tawanan." (HR. Bukhari)

Dari Abu Said Al-Khudri ra, dia berkata, "Rasulullah %2 bersabda,
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“Jenguklah orang sakit, iringilah jenazah, hal itu akan mengingatkan
kalian pada akhirat.” (HR. Ahmad, dishahihkan oleh Syekh Ahmad Syakir)

Dari Barra ra, dia berkata, "Nabi % telah memerintahkan kami
terhadap tujuh perkara dan melarang kami dari tujuh perkara; Kami
diperintahkan untuk menjenguk orang sakit, mengantar jenazah,
menjawab orang yang bersin apabila dia mengucapkan Alham-
dulillah, memenuhi undangan, menjawab salam, membela orang
terzalimi, menunaikan sumpah. Kemudian dia melarang kami mema-
kai cincin emas, minum dari wadah perak, berbantal dengan mayatsir
dan qassy (sesuatu yang terbuat dari sutera), serta memakai pakaian
dari harir, istabrag dan diibaj (kain sutera dengan aneka jenis)."
(Muttafaq alaih)

Dari Abu Hurairah ra, dia berkata, "Rasulullah #£ bersabda,
"Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla berkata pada hari kiamat, "Wahai
anak adam, aku sakit, tapi engkau tidak menjengukku." Maka anak
Adam berkata, 'Wahai Tuhan, bagaimana aku menjengukmu
sedangkan Engkau adalah Rabbul Aalamiin?!" Dia berkata, "Bukankah
engkau tahu bahwa fulan hambaku menderita sakit, namun engkau
tidak menjenguknya. Bukankah engkau tahu bahwa jika engkau
menjenguknya, maka akan engkau dapatkan Aku berada di sisinya?"
(HR. Muslim)

Demikianlah sebagian dari hadits yang menganjurkan pentingnya
menjenguk orang sakit. Hendaknya kaum muslimin belajar
mempraktekkan akhlak yang mulia ini dan Rasulullah %£ adalah
teladan kita yang terbaik. Beliau tidak hanya memerintahkan kita
untuk menjenguk orang sakit, bahkan beliau sendiri yang menjenguk
orang sakit untuk meringankan bebannya dan menghiburnya.
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Utsman bin Affan ra berkata, "Demi Allah, kami mendampingi
Rasulullah £ saat safar atau sedang menetap, beliau suka mengun-
jungi orang sakit, mengantar jenazah dan berperang bersama kami,
beliau menghibur kami dengan sedikit atau banyak." (HR. Ahmad dan
dishahihkan oleh Ahmad Syakir)

e

Terdapat riwayat bahwa Nabi £ mengunjungi sebagian sahabat-
nya ketika mereka sakit, dan bahkan dia menjenguk anak Yahudi yang
sedang sakit lalu mengajaknya masuk Islam, maka akhirnya dia masuk
Islam.

Adab mengunjungi orang sakit

e Melaksanakan adab yang bersifat umum dalam hal berkunjung,
seperti mengetuk pintu dengan lembut, memperkenalkan dirinya,
menundukkan pandangan dan tidak menghadapi pintu ketika
minta izin.

e Hendaknya kunjungan dilakukan pada waktu yang tepat bagi
pasien sesuai kondisinya.

e Hendaknya penjenguk mendekati pasien dan duduk di sisi
kepalanya, atau meletakkan tangannya di keningnya dan
menanyakan keadaanya.

e Hendaknya kunjungan dilakukan berselang waktu, atau berselang
sehari. Permasalahannya berbeda sesuai kondisi, baik terkait
dengan pengunjung atau pasien. Apabila kondisi pasien
menuntutnya untuk mengunjunginya setiap hari, maka hal itu
tidak mengapa, khususnya jika dia merasa terhibur dengan hal itu.

e Pengunjung hendaknya tidak terlalu lama saat menjenguk hingga
mengganggu pasien atau mempersulit keluarganya. Jika
kondisinya menuntut demikian, maka tidak mengapa.
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e Pengunjung sebaiknya jangan terlalu banyak bertanya kepada
pasien, karena hal itu akan memberatkannya dan
mengganggunya.

e Hendaknya pengunjung mendoakan pasien agar mendapatkan
kesehatan dan kebaikan. Dalam masalah ini terdapat beberapa
doa, di antaranya;

CLEES T eulad]l il &) el Al JEu]
"Aku mohon kepada Allah yang Maha Agung, Pemilik Arasy yang
Agung, semoga Dia menyembuhkan engkau." (Dibaca sebanyak 7
kali)

Atau dia membacakan surat Al-Fatihah dan kedua surat
perlindungan (Al-Falag dan An-Nas) serta surat Al-lIkhlas.

Saya mohon kepada Allah Azza wa Jalla, semoga dia memberikan
kesembuhan kepada setiap penderita sakit dan orang yang
mendapatkan musibah.
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Menepsatt Janji

esungguhnya menepati janji merupakan akhlak mulia. Dia

merupakan sifat jiwa yang terhormat. Ada yang mengatakan

bahwa janji adalah wajah, pelaksanaannya adalah ketampa-
nannya. Janji adalah awan, sedangkan menunaikannya adalah
hujannya.

Tidaklah seorang muslim menaiki derajat keimanannya sebelum dia
menepati janjinya.

Allah Ta'ala berfirman,

l
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"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-agad itu[388].
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu
ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetap-
kan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya." (QS. Al-Maidah: 1)
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"Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah
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bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan." (Qs.
Ash-Shaf: 2-3)

Wafa merupakan sifat manusia yang mulia. Orang yang kehilangan
sifat wafa, maka sifat kemanusiaannya akan terlucuti. Manusia harus
saling membantu, dan saling membantu tidak akan terwujud kecuali
setiap orang memperhatikan janji-janjinya dan memenuhinya. Jika
tidak, maka hati akan saling berjauhan dan kehidupan akan
memanas.

Sesungguhnya memenuhi janji memiliki berbagai bentuk. Dari sisi
apa yang harus ditepati, seperti menepati janji, menepati transaksi
atau akad. Atau dari sisi kepada siapa dia menepati janji, seperti
memenuhi janji kepada Allah, kepada Rasulullah %t dan kepada

sesama manusia.

Sesungguhnya Rasulullah % adalah pemimpin bagi orang-orang
yang menepati janjinya. Dia menepati janji walaupun terhadap orang
kafir.

Diriwayatkan bahwa ketika Rasulullah % kembali dari Thaif dalam
keadaan sedih dan gundah akibat penolakan penduduk negeri itu
atas dakwahnya dan tindakan mereka yang menyakitinya, beliau
tidak ingin begitu saja masuk kembali ke kota Mekah sebagaimana
beliau meninggalkannya. Beliau ingin kembali dengan perlindungan
sebagian orang-orang penduduk Mekah. Maka Muth'im bin Adi
bersedia menerima kedatangan Rasulullah % ke Mekah dalam
perlindungannya. Maka Muth'im memberitahu orang-orang sukunya
untuk bersiap-siapa memakai baju besi dan senjata untuk melindungi
kedatangan Rasulullah %% sehingga beliau dapat masuk kembali ke
Mekah, lalu thawaf di depan Ka'bah serta shalat dua rakaat. (Singkat
cerita) Kemudian Raslullah %% hijrah ke Madinah dan membangun
kekuatan di sana, lalu pada perang Badar, pasukan kaum muslimin
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dapat mengalahkan pasukan Kafir Quraisy dan menawan mereka
dalam jumlah cukup besar. Ketika itu, Rasulullah %t bersabda,
"Seandainya Muth'im bin Adi masih hidup dan menyampaikan
kepadaku soal tawanan tersebut, niscaya akan aku lepaskan mereka."
(HR. Bukhari)

Perhatikanlah bagaimana balas budi, walaupun terhadap orang
musyrik.

Dalam sunah terdapat banyak riwayat terkait dengan masalah ini,
di antaranya;

Dari Ubadah bin Shamit, ra, sesungguhnya Nabi £ bersabda,
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"Hendaknya kalian menjamin enam perkara pada diri kalian untukku,
maka aku akan menjamin surga untuk kalian; Jujurlah jika kalian
berbicara, penuhi jika kalian berjanji, tunaikan jika kalian diberikan
amanah, jagalah kemaluan kalian, tundukkan pandangan kalian, dan

tahanlah tangan kalian." (HR. Ahmad, dinyatakan shahih dalam Kitab Targhib
dan Tarhib)

Dari Abdullah bin Amr ra, sesungguhnya Rasulullah %% berkata
dalam khutbahnya, "Tunaikan sumpah jahiliah, sesungguhnya Islam
tidak menambahnya kecuali semakin dikuatkan dan jangan kalian
mengadakan sumpah dalam Islam." (HR. Ahmad)

Hendaknya setiap muslim berupaya agar menjadi orang yang
memenuhi janjinya selama hidup. Karena tidak menepati janji berarti
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khianat dan melanggar janji. Kedua sifat ini merupakan sifat tercela
dan tanda kemunafikan.

Rasulullah %2 bersabda,

"Tanda orang munafik ada tiga; Jika berbicara dia berdusta, jika
berjanji dia mengingkari dan jika dipercaya dia khianat." (HR. Bukhari)
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Berbakti Kepads Kedug Orang Tug

erbakti kepada kedua orang tua adalah dengan taat dan
berbuat baik kepada keduanya, baik semasa hidupnya atau
sesudah kematiannya.

Allah Ta'ala telah memberikan kedudukan yang tinggi terhadap
orang tua. Dia menjadikan bakti kepada keduanya dan meraih
ridhanya merupakan kewajiban yang agung dan disebutkan setelah
perintah beribadah kepadanya. Allah Ta'ala berfirman,
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"“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak

mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia." (Qs.
Al-Isra: 23)
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"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa,
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang
dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan
hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan membangga-banggakan diri." (QS. An-Nisa: 36)
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"Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu." (QS. Lugman: 14)

Ayat-ayat tersebut menunjukkan tentang wajibnya berbakti dan
taat terhadap kedua orang tua.

Keutamaan Berbakti Kepada Kedua Orang Tua
e Amal yang paling Allah cintai

Berbakti kepada kedua orang tua memiliki kemuliaan yang agung
dan pahala yang besar di sisi Allah. Allah telah menjadikannya

<o

sebagai amal yang paling mulia dan paling dicintai. Nabi %§ pernah
ditanya, "Amal apa yang paling Allah cintai?" Belaiu menjawab,

"Shalat pada waktunya." Sang penanya berkata, "Kemudian apa?"
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Beliau menjawab, "Berbakti kepada kedua orang tua." Sang penanya
berkata, "Kemudian apa?" Beliau menjawab, "Jihad di jalan Allah."
(Muttafaq alaih)

e Ridha orang tua adalah ridha Allah.

Selayaknya bagi seorang muslim selalu berusaha meraih ridha
orang tua agar mendapatkan ridha Tuhannya. Sebaliknya, dia harus
menghindari dari murka orang tua agar tidak dimurkai Allah.

gl oy 3l dad L3 S daiiy llal Ly Lo Ll L
"Ridha Tuhan terdapat pada ridha orang tua, sedangkan murka

Tuhan, terdapat pada murka orang tua." (HR. Tirmizi)
Rasulullah % bersabda,
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"Siapa yang membuat kedua orang tuanya ridha, maka dia membuat

Allah ridha. Dan siapa yang membuat kedua orang tuanya murka,
maka dia telah membuat Alalh murka." (HR. Bukhari)

e Surga ada di bawah telapak kaki ibu

Seseorang mendatangi Rasulullah %% hendak pergi berjihad. Maka
Nabi %% memerintahkannya untuk pulang dan berbakti kepada
ibunya. Lalu orang itu kembali lagi dan menyampaikan keinginannya
untuk berjihad. Maka Nabi % memerintahkannya untuk kembali dan
berbakti kepada ibunyda. Dalam kali ketiga, Nabi #£ berkata
kepadanya,
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"Pegang kakinya (Rawat ibumu), disana terdapat surga." (HR. lbnu
Majah, dinyatakan shahih oleh Al-Albany)

e Lebih utama dari jihad di jalan Allah.

Seseorang mendatangi Nabi £ untuk meminta izin berjihad. Maka
Nabi #% berkata, "Apakah kedua orang tuamu masih hidup?" Dia
berkata, "Ya." Maka Rasulullah % bersabda, "Berjihadlah terhadap
keduanya." (HR. Muslim)

Seseorang mendatangi Rasulullah % seraya berkata, "Aku akan
berbaiat kepadamu untuk hijrah dan jihad dan berharap pahala dari
Allah." Maka Rasulullah % bersabda, "Apakah di antara kedua orang
tuamu ada yang masih hidup?" Dia berkata, "Ya." Lalu Nabi £
berkata kepadanya, "Kamu ingin mendapatkan pahala dari Allah?"
dia berkata, "Ya." Maka Rasulullah £ bersabda, "Kembalilah kepada

kedua orang tuamu, berbuat baiklah kepada keduanya." (HR. Muslim)
e Berbakti kepada orang tua yang musyrik

Saad bin Waqqash ra adalah anak yang berbakti kepada ibunya.
Ketika dia masuk Islam, ibunya berkata kepadanya, "Wahai Saad, apa-
apaan ini? Engkau tinggalkan agamamu atau aku tidak makan dan
minum hingga mati agar engkau dicela karenaku sehingga engkau
dikatakan sebagai orang yang membunuh ibunya." Saad berkata,
"Wahai ibu, jangan lakukan itu, sesungguhnya aku tidak akan
meninggalkan agamaku karena sesuatu apapun. Maka Ummu Saad
selama sehari semalam tidak makan dan tidak minum hingga dirinya
sangat lapar. Maka Saad berkata kepadanya, "Demi Allah, ketahuilah.
Seandainya engkau memiliki seratus nyawa, lalu satu demi satu
nyawa tersebut keluar, aku tidak akan meninggalkan agamaku karena
sesuatu apapun. Jika engkau suka, makanlah, tapi jika engkau tidak
suka, tidak wusah makan. Maka ketika Ummu Saad melihat
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keteguhannya dalam Islam, akhirnya dia kembali makan. Maka Allah
turunkan ayat-Nya menguatkan sikapnya,
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"Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan
aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku,
kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan." (QS. Lugman: 15)

Demikianlah Islam memerintahkan kita untuk berbakti kepada
orang tua walaupun mereka musyrik.

Asma binti Abu Bakar ra berkata, "Aku mendatangi ibuku yang
masih musyrik pada zaman Rasulullah %, lalu aku minta pendapat
Rasulullah £ seraya aku berkata, "Aku mendatangi ibuku, dan dia
senang dengan kebaikanku, apakah boleh akau menyambung
hubungan dengannya?" Rasulullah #£ bersabda, "Ya, sambunglah
hubungan dengannya." (Muttafaq alaih)

Berbakti kepada kedua orang tua setelah mereka wafat

Seorang muslim berbakti kepada kedua orang tuanya saat mereka
hidup dan sesudah mereka wafat. Yaitu dengan mendoakan
keduanya semoga mendapatkan rahmat dan ampunan, kemudian
menunaikan janj-janji mereka, lalu menghormati teman-teman
mereka, kemudian meminta orang-orang untuk mendoakan kedua
orang tuanya.

Dia berdoa,
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"Ya Tuhan Kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku dan
sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari
kiamat)." (QS. Ibrahim: 41)

Sesungguhnya, kedua orang tua memiliki hak yang agung, kita tidak
akan dapat membalas jasa baik mereka. Sungguh mereka telah
berletih-letih dan bersusah payak untuk membahagiakan kita. Maka
balas budi yang paling agung adalah balas budi anak Adam terhadap
kedua orang tuanya. Sesungguhnya kebahagiaan di dunia dan akhirat
terkandung dalam keridhaan keduanya. Ya Allah, sayangilah mereka
sebagaimana mereka menyayangi kami saat kecil.
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Menghormati Tetanggs

etangga dalam bahasa adalah orang di sebelah kita, atau
orang yang berdampingan dengan kita.

Menurut istilah, tetangga adalah orang yang tinggal di

sebelah kita secara syar'i, baik dia muslim atau kafir, baik

atau buruk, teman atau musuh, bermanfaat atau berbahaya,
kerabat atau orang asing, pribumi atau warga asing.

Tetangga memiliki tingkatan, yang satu lebih tinggi dari yang lain.
Derajatnya bertambah atau berkurang sesuai kedekatan,
kekerabatan, agama, ketakwaan dan semacamnya. Maka haknya
diberikan sesuai hak yang selayaknya didapatkan.

Para ulama berbeda pendapat tentang batasan tetangga secara
syariat. Ada yang mengatakan bahwa batasan tetangga adalah 40
rumah dari semua penjuru. Adapula yang mengatakan bahwa
batasannya adalah 10 rumah dari semua penjuru. Adapula yang
mengatakan bahwa tetangga adalah yang tinggal berdampingan.

Pendapat yang paling dekat adalah —wallahua'lam- bahwa
batasan tetangga dikembalikan kepada kebiasaan (‘urf). Jika secara
‘urf (kebiasaan) dia dianggap tetangga, maka dia adalah tetangga.

Tidak diragukan lagi bahwa tetangga kediaman kita merupakan
gambaran tetangga yang paling jelas dan paling tampak. Akan
tetapi pemahaman tetangga tidak terbatas pada tetangga di tempat
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tinggal kita saja; dia lebih umum dari itu. Tetangga juga berlaku di
tempat dagang, pasar, ladang, kantor dan teman sekelas.

Bahkan pemahaman tetangga juga mencakup teman seperjalanan
dalam safar.Karena sang pendamping adalah orang di sebelah kita
baik dari sisi tempat maupun fisik. Semua itu memiliki hak
ketetanggaan.

Islam telah memberikan wasiat agar berbuat baik terhadap
tetangga dan menghormati kedudukannya. Tetangga dalam Islam
memiliki kehormatan yang dilindungi, hak-hak mereka sangat
banyak. Hal ini tidak dikenal dalam undang-undang buatan
manusia.

Keagungan hak tetangga dalam Islam dapat dilihat dari
bagaimana Allah Ta'ala menyandingkan hak tetangga dengan
penghambaan dan mentauhidkan-Nya serta dengan perintah
berbakti kepada orang tua, berbuat baik terhadap anak yatim serta
para kerabat.

Allah Ta'ala berfirman dalam ayat yang membicarakan tentang
hak-hak yang sepuluh:

,
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"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetang-
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ga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu
sabil dan hamba sahayamu." (QS. An-Nisa: 36)

Adapun dalam sunah nabi terdapat banyak nash yang menjelas-
kan tentang hak-hak tetangga, serta nasehat untuk melindunginya
serta memelihara kehormatan dan kemuliaannya dan menutupi
aibnya. Juga nasehat untuk mencegah bahaya darinya serta
menundukkan pandangan dari perkara yang diharamkan dan
menjauhi perkara-perkara yang mengundang kecurigaannya atau
menyakitinya.

Di antara nash yang paling agung adalah apa yang terdapat dalam
Shahih Bukhari dan Muslim, dari hadits Aisyah dan Ibnu Umar
radhiallahu anhuma, sesungguhnya Nabi %% bersabda,

(adle 3ane) 48 ygie 40T 85I i o 0 oy O s
"“Jibril selalu saja berpesan kepadaku tentang tetangga, sehingga
aku mengira bahwa tetangga akan diberikan hak waris dari
tetangganya." (Muttafaq alaih)

Ini merupakan ungkapan yang menyeluruh dan dalam. Karena
memperhatikan tetangga mencakup segala sesuatu yang mencegah
keburukan atau mendatangkan kebaikan padanya. Adapun ucapan
"Hingga aku mengira bahwa tetangga akan diberikan hak waris dari
tetangganya" menunjukkan bahwa memperhatikan tetangga
memiliki kedudukan yang sangat besar dan sangat ditekankan
untuk memenuhi hak-haknya.

Hak-Hak Tetangga

Hak tetangga atas tetangganya secara terperinci sangat banyak.
Adapun prinsipnya kembali kepada empat perkara;
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1- Tidak menyakiti (s3¥1 &), Telah disebutkan sebelumnya bahwa
tetangga memiliki kedudukan yang tinggi dan kehormatan yang
harus dilindungi.

Nabi € bersabda,
(slownslyy 42505 250 Halo ¥ e il S50 Y

"Tidak masuk surga, orang yang tetangganya tidak aman dari
kejahatannya." (HR. Muslim)

2- Memberikan perlindungan (U3 4ls) | Termasuk bagian
memperhatikan tetangga dan haknya adalah memberikan
perlindungan kepadanya. Hal tersebut pertanda kemuliaan
seseorang apabila dia memberikan perlindungan kepada
tetangganya atas sesuatu yang berbahaya kepadanya, baik
terhadap fisiknya, hartanya, kehormatannya atau lainnya.

3- Berbuat baik kepada tetangga (Ul ) (baY!) . Maksudnya
berbuat baik dengan segala bentuk kebaikan. Ini merupakan
pertanda keutamaan, bukti keimanan dan alamat kesetiaan.

Di sebutkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari hadits Abu
Hurairah, beliau bersabda,

Oles Gy codedadd ST Do e, a5l allly (el (s G
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"Siapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaklah
dia berkata yang baik atau diam. Siapa yang beriman kepada Allah
dan hari akhir, maka hendaklah dia menghormati tetangganya.
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Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah
dia memuliakan tamunya."” (Muttafaq alaih)

4. Sabar menanggung gangguan tetangga (U 3l Jlia)). vaitu
dengan cara tidak mempedulikan ketergelincirannya dan selalu
berupaya memaafkan kekeliruan dan keburukannya, khususnya
kekeliruan yang muncul tanpa disengaja atau kekeliruan yang
diiringi perasaan menyesal dan permohonan maaf.

Para ulama berkata, "Tetangga ada tiga macam; Tetangga yang
memiliki satu hak, tetangga yang memiliki dua hak dan tetangga
yang memiliki tiga hak.

- Tetangga yang memiliki tiga hak adalah tetangga muslim yang
juga kerabat. Maka baginya ada hak tetangga, hak Islam dan hak
kekerabatan.

- Tetangga yang memiliki dua hak adalah tetangga muslim, maka
baginya ada hak tetangga dan hak Islam.

- Tetangga yang memiliki satu hak adalah tetangga non muslim.
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alall

Lembut dan Santun

ari segi bahasa ((JAJ\) adalah tidak tergesa-gesa, lawan
dari sikap sembrono. Ada pula yang mengatakan bahwa
dia adalah; Berhati-hati dan menggunakan akal, lawannya
adalah sikap ceroboh.

Dalam Al-Quran Allah Ta'ala berfirman,

(VY < pslall 5 5900) { @of&?}ﬁr/\ \’l} X.U AT A ¥

"Apakah mereka diperintah oleh tokoh-tokoh mereka yang berakal
untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini ataukah mereka kaum
yang melampaui batas?" (QS. Ath-Thur: 32)

Adapun sifat hilm dari segi istilah adalah tidak melakukan balas
dendam di puncak kemarahan meskipun dia mampu melampias-
kannya.

Di antara nama Allah Ta'ala adalah (as))) seperti firman-Nya,

(YY0 13,4 ,,,u){ “' fJ, S at "”}
" Dan Allah Maha Pengampun dan Maha Santun." (as. Al-Baqarah: 225)

Al-Ghazali rahimahullah berkata, "Allah adalah (~!~ll) karena Dia
menyaksikan hamba-hamba-Nya yang bermaksiat dan menentang
perintah-Nya. Namun semua itu tidak serta merta membangkitkan
amarah dan kemurkaan-Nya. Diapun tidak tergesa-gesa melakukan
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pembalasan padahal Dia sangat mampu untuk melakukannya.
Sebagaimana firman-Nya;

(V) sl 39 s 0n (L 36 adl SEUETSR 2
“Jikalau Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscaya
tidak akan ditinggalkan-Nya di muka bumi sesuatupun dari makhluk
yang melata, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai kepada
waktu yang ditentukan. Maka apabila telah tiba waktunya (yang
ditentukan) bagi mereka, tidaklah mereka dapat mengundurkannya
barang sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukannya.” (QS. An-Nahl:
61)
Demikian pula (21~!') merupakan sifat para nabi dan sifat mulia
orang beriman. Allah Ta'ala berfirman,

- EC:/ . o %
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"Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut
hatinya lagi Penyantun." (QS. At-Taubah: 114)

Demikian pula, Rasulullah % memuji Asyaj Abdul Qais yang
memiliki sifat ini. Beliau bersabda,

(e i) 3LV elonl 1AL Lgims omilad el )

"Sesungguhnya, padamu terdapat dua sifat yang disukai Allah;
Santun dan teljti." (Muttafaq alaih)

Sifat lembut adalah terpuji, lebih terpuji lagi jika ada pada para
penguasa dan raja. Karena mereka adalah orang yang paling
mampu melakukan pembalasan atas kemarahan mereka. Sifat
lembut tidak dianggap utama jika dari orang kecil kepada orang
besar, karena, jikapun dia mencegah amarahnya, hal itu lebih
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karena takut bukan karena kelembutannya. Dengan demikian,
kelembutan (a>)1) tidak dimiliki kecuali oleh orang yang mampu
melampiaskan dendamnya namun tidak dia lakukan.

Di antara contoh (2~1l) adalah apa yang diriwayatkan oleh Anas
bin Malik radhiallahu anhu, dia berkata,

"Suatu saat aku berjalan bersama Rasulullah #%%. Ketika itu dia
mengenakan sorban tebal dari Najran. Lalu ada seorang Arab Badui
menemuinya dan tiba-tiba menarik selendangnya dengan keras,
hingga aku dapat melihat bekas tarikan sorban tersebut pada leher
Rasulullah %£ karena saking kerasnya. Kemudian orang itu berkata,
"Ya Muhammad, berikan aku harta Allah yang ada padamu." Maka
Rasulullah %2 menoleh kepadanya, kemudian dia tertawa, lalu
beliau memberikan sorban tersebut kepadanya." (Muttafaq alaih)

Sifat lembut hanya terdapat pada seseorang yang memiliki
kekuasaan untuk melakukan hukuman. Jika tidak, maka hal tersebut
sebenarnya merupakan kelemahan dan kehinaan. Sifat tersebut
dapat diraih manusia dengan membiasakan diri dan berharap
pahala yang besar dari Allah Ta'ala. Ini memang sifat yang jarang
dimiliki makhluk. Dengan sifat ini makhluk akan meraih cinta dan
keridhaan Allah, dan orang tersebut berhak mendapatkan derajat
mulia dan balasan berlimpah. Di samping hal tersebut menunjukkan
kematangan akal dan keluasan hati serta pengendalian jiwa.
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ahall
Malu

ifat malu merupakan akhlak yang mendorong seseorang
untuk menjauhi perkara buruk, baik ucapan maupun
perbuatan. Lalu dia akan melakukan perbuatan baik.
lbnu Qayim rahimahullah berkata, "Malu (s4=l)) memiliki
pecahan kata yang sama dengan (34=ll). Karena hati yang hidup
akan menyebabkan pemiliknya memiliki rasa malu yang dapat
mencegahnya dari perbuatan tercela. Karena sesungguhnya
kehidupan hati merupakan pencegah dari perbuatan tercela yang
dapat merusak hati. Karena itu Nabi &£ bersabda,

(ade i) GLSY! (pm Ll
"Malu bagian dari iman." (Muttafaq alaih)

Pada diri Rasulullah #£ terdapat teladan yang baik bagi kita. Abu
Said Al-Khudry radhiallahu anhu berkata,

cLayha a eI e e AT el dude alll Ll L3I Hles
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"Nabi %% adalah orang yang sangat pemalu melebihi pemalunya
seorang gadis di dalam kamarnya. Jika dia menyaksikan sesuatu

yang tidak dia suka, kami mengetahuinya di balik raut wajahnya."
(Muttafaq alaih)



62 | Akhlak Terpuji Versus Akhlak Tercela

Bahkan dalam syariat Islam, sifat malu disandingkan dengan
keimanan, hal mana menunjukkan keagungannya. Dari Abdullah bin
Umar radhiallahuanhuma, dia berkata, "Rasulullah £ bersabda,

P
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"Malu dan iman saling bersandingan. Jika salah satunya diangkat,
maka yang lainnya ikut terangkat." (HR. Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad)

Meskipun sifat malu merupakan bagian dari tabiat manusia, akan
tetapi dia juga digolongkan bagian dari keimanan. Maka segala
sesuatu yang dicegah oleh keimanan, maka dia juga dicegah oleh
sifat malu. Dari Abu Hurairah radhiallahu anhu, dari Nabi £, dia
bersabda,

(aanstyy GLas¥! by s 2L il {5y o s
“Iman terdiri dari tujuh puluhan cabang. Sifat malu merupakan
salah satu cabang iman." (HR. Muslim)

Rahasia mengapa sifat malu bagian dari iman, karena keduanya
memotivasi seseorang untuk berbuat kebaikan dan mendekatinya
serta membuatnya menjauh dari keburukan. Iman mendorong
seorang mukmin untuk mengerjakan ketaatan dan meninggalkan
kemaksiatan serta kemungkaran. Sedangkan sifat malu mencegah
pelakunya dari tindakan sembrono terhadap hak Allah dan lalai
dalam bersyukur kepada-Nya, kemudian mencegah pemiliknya dari
perbuatan dan ucapan tercela agar terhindar dari kehinaan dan
celaan.
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Dari sini disimpulkan bahwa sifat malu hanyalah kebaikan dan
tidak mendatangkan kecuali kebaikan. Dia merupakan materi
kebaikan, bahkan seluruh kebaikan. Karena itu Nabi &£ bersabda,

(e 3ine) ey Y| 30 Y L)l
"Rasa malu tidak mendatangkan kecuali kebaikan." (Muttafaq alaih)

Para ulama berkata, "Sifat malu (¢=))) berasal dari kata 'hidup’
(3.=ll). Maka seberapa besar kualitas hidupnya hati seseorang,
sebesar itupula kekuatan sifat malu pada seseorang. Sedikitnya rasa
malu pada seseorang pertanda hati dan ruhnya telah mati.

Sifat malu yang paling utama adalah malu kepada Allah. Sifat
malu kepada-Nya adalah bagaimana Dia tidak melihatmu pada
sesuatu yang Dia larang darimu. Hal itu terwujud jika seseorang
memiliki ma'rifah (pengenalan yang baik terhadap Allah) dan
muragabah (selalu merasa terawasi oleh-Nya). Itulah makna dari
sabda Rasulullah %%, sebagaiman terdapat dalam hadits Jibril yang
panjang, tatkala dia bertanya kepadanya tentang ihsan,

) Ay &l 515 Hemd W Bl a8 i alil W8 5+ Sl

(elas
"Ihsan adalah engkau beribadah kepada Allah, seakan-akan engkau

melihat-Nya. Jika engkau tidak melihat-Nya, maka Dia melihat
engkau." (HR. Muslim)

Maka, malu seperti ini merupakan sifat keimanan yang paling
tinggi, bahkan dia merupakan derajat ihsan yang paling tinggi.

Sifat malu adalah sifat yang selalu menyertai seorang mukmin,
bagaikan bayang-bayang bagi orangnya. Karena dia merupakan
bagian akidah dan keimanannya.
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Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Nabi £ melewati
seseorang yang sedang menasehati saudaranya karena punya sifat
pemalu (dengan anggapan bahwa sifat tersebut merugikannya),
maka Nabi £ berkata,

(bl olgy) Q\jq;;f\ R ;l;’A\ Z)Lé. de)

"Tinggalkan dia, karena sesungguhnya malu adalah bagian dari
iman." (HR. Bukhari)

Orang yang malu terhadap manusia, maka dia akan menjauh dari
segala sesuatu yang hina dan sifat tercela serta perbuatan dan
ucapan yang buruk. Maka dia tidak suka mencela, namimah
(mengadu domba), tidak ghibah (menggunjing) dan tidak berprilaku
keras dan kasar. Diapun tidak akan berani melakukan maksiat
secara terang-terangan dan tidak bangga dengan keburukan.

Sifat malunya kepada Allah, mencegahnya dari kerusakan batin,
mencegahnya dari perbuatan buruk dan akhlak yang rendah. Siapa
yang tidak malu, dia akan jatuh hina, jadilah dia seakan-akan orang
yang tidak punya iman.
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caaull

Jujur

I-Jurjani berkata, "Jujur (B3x<l) adalah kesesuaian kete-
tapan dengan kenyataan, dia adalah lawan dari dusta."

Ada pula yang mengatakan bahwa jujur adalah kesesuaian

antara yang rahasia dengan yang tampak, zahir dengan

batin. Yaitu sikap yang tidak mendustai perbuatan dan perbuatan
yang tidak mendustai sikap.

Medan Kejujuran

Ibnul Qayim rahimahullah berkata, "Allah telah mengabarkan
bahwa Dia telah memuliakan hamba-Nya yang bertakwa, yaitu
dengan menjadikan bagi mereka; Tempat masuk yang benar
(3= J3X), tempat keluar yang benar (3= z <), ucapan yang
benar (3= (L), pijakan yang benar (3= »28) dan kedudukan yang
benar ((usa a2is),

Hakekat kebenaran (3x<ll) dalam semua perkara itu adalah
kebenaran yang bersambung kepada Allah dan berujung kepada-Nya.
Dari-Nya segala sesuatu bersumber dan kepada-Nya segala sesuatu
berujung, baik berupa ucapan dan perbuatan. Dan balasan semua itu
ada di dunia dan akhirat.

Ibnu Abbas radhiallahu anhuma berkata, "Ketika turun ayat,

(V14 2ol pad] 35900) () (@j&\@};ﬁﬁ %
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"Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat."
(QS. Asy-Syuara: 214)

Rasulullah %£ naik ke bukti Shafa, lalu berseru, "Wahai Bani Fihr,
wahai Bani Adi..." Beliau memanggil orang-orang dari suku Quraisy,
hingga akhirnya mereka berkumpul. Bahkan jika ada seseorang yang
tidak dapat hadir, dia mengutus seorang utusannya untuk
mengetahui apa yang terjadi. Maka datanglah Abu Lahab dan kaum
Quraisy.

Lalu dia berkata, "Bagaimana menurut kalian jika aku beritakan
kepada kalian bahwa ada sepasukan di balik lembah yang siap
menyerbu kalian. Apakah kalian membenarkan perkataanku?"

Mereka berkata, "Ya, kami hanya mengenal engkau sebagai orang
jujur."
Maka beliau berkata, "Sesungguhnya aku memperingatkan kalian

bahwa di depanku terdapat azab yang pedih (bagi yang tidak
beriman)."

Maka Abu Lahab berkata, 'Celaka engkau pada seluruh hari, untuk
inikah engkau mengumpulkan kami?" Maka turunlah surat

{0 e GGt 5 P J T esy
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"Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan Sesungguhnya Dia akan
binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang
ia usahakan." (QS. Al-Masad: 1-2)

Keutamaan dan Pengaruh Kejujuran

Allah Ta'ala memerintahkan pemilik keimanan agar mereka
menjadi orang-orang yang jujur dan mengkhususkan mereka sebagai
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orang yang akan mendapatkan nikmat-Nya, beserta para nabi, para
syuhada dan orang-orang saleh.

Allah Ta'ala berfirman,

z
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"Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar." (Qs. At-Taubah: 119)
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"Dan Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat
oleh Allah, Yaitu: Nabi-nabi, Para shiddiigiin, orang-orang yang mati
syahid, dan orang-orang saleh. dan mereka Itulah teman yang
sebaik-baiknya." (QS. An-Nisa: 69)

Kejujuran dapat mendatangkan ketenangan hati, sebagaimana
dusta dapat mendatangkan keraguan. Sebagaimana diriwayatkan
oleh Tirmizi secara marfu,

(saayitl olg)) 4..&.3) n_a_x&.nj 44_:;:‘[&.!& :93_3../4.9.”
"Kejujuran mendatangkan ketenangan, sedangkan dusta mendatang-
kan keraguan." (HR. Tirmizi)
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"Sesungguhnya kejujuran menggiring pada kebaikan, dan kebaikan
menggiring kepada surga. Seseorang yang selalu jujur akan dicatat di
sisi Allah sebagai orang jujur dan seseorang yang selalu dusta, akan
dicatat di sisi Allah sebagai pendusta." (Muttafaq alaih)

Juga diriwayatkan oleh Sufyan bin Sakhr bin Harb radhiallahu anhu
dalam haditsnya tentang kisah Heraklius. Heraklius berkata, "Apa
yang beliau (Rasulullah #£) perintahkan kepada kalian?"

Maka Abu Sufyan berkata, "Beliau bersabda,
15550105 o307 5 Lo 153l it sy 19588 Wy S0y alll 1yl
ALall LN FLlally 3L sLEally
"Beribadahlah kepada Allah semata, jangan kalian menyekutukan-
Nya dengan sesuatu apapun, tinggalkan keyakinan bapak-bapak

kalian. Beliau memerintahkan kami untuk shalat, jujur, menjaga
kehormatan diri dan menjalin silaturrahmi.” (Muttafaq alaih)

Ibnu Qayim rahimahullah berkata,
Ll Lonenll 50y el Gl catyin) &
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"Tetaplah engkau jujur, walau di saat engkau takut kejujuran itu akan
merugikanmu, karena sesungguhnya dia bermanfaat bagimu.
Tinggalkan dusta, walau disaat engkau memandang bahwa dusta itu

bermanfaat bagimu. Karena sesungguhnya dusta itu merugikanmu."
(Madarijussalikin)
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anfll dlo
Silaturrahim

ang dimaksud (s> ,Y)) adalah kerabat, yaitu yang memiliki
silsilah nasab, baik dari jalur bapak atau ibu. Mereka
adalah yang Allah maksud dengan firman Allah Ta'ala
dalam surat Al-Anfal (ayat 75) dan Al-Ahzab (ayat 6)

S . Y O A L I
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"Orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya
lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di
dalam kitab Allah." (QS. Al-Anfal: 75)

Kerabat yang paling dekat adalah; Bapak, ibu, kakek, anak, cucu
dan keturunan-keturunannya. Kemudian kerabat lainnya yang dekat,
seperti saudara dan anak-anaknya, paman dan bibi dari jalur bapak
dan ibu beserta anak-anaknya.

Terdapat riwayat shahih dari Nabi £ bahwa beliau bersabda ketika
ada seseorang bertanya,
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"Kepada siapa aku berbakti ya Rasulullah?" Beliau bersabda,
“Ibumu." Aku berkata, "Kemudian siapa?" Beliau bersabda, "lbumu."
Aku berkata, "Kemudian siapa?" Beliau bersabda, "lbumu." Aku
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berkata, "Kemudian siapa?" Beliau bersabda, "Bapakmu, kemudian
yang lebih dekat setelah itu, lalu berikutnya lagi." (HR. Abu Daud dan
Tirmizi)

Hadits dalam masalah ini banyak jumlahnya.

Silaturrahmi terlaksana dengan berbagai perkara; Berkunjung,
shadaqah, berbuat baik kepada mereka, menjenguk jika sakit, amar
ma'ruf nahi munkar, dan sebagainya.

Imam An-Nawawi rahimahullah berkata, "Silaturrahim adalah
perbuatan baik kepada kerabat sesuai kondisi orang yang
bersilaturahim dan orang yang dihubungi. Kadang dapat dilakukan
dengan harta, kadang dengan memberikan pelayanan, kadang
dengan berkunjung, kadang memberi salam, dan semacamnya.
(Syarah Muslim, 2/201)

Menijalin silaturahim dengan kerabat dapat dilakukan sesuai
kebiasaan yang berlaku di tengah masyarakat, karena perkara
tersebut tidak dijelaskan dalam Al-Quran dan Sunah, baik macam,
jenis maupun ukurannya. Karena Nabi shallallahu alaihi wa sallam
tidak membatasi hal tersebut dengan perkara tertentu. Tapi beliau
menyebutkan secara mutlak. Karena itu, perkara ini dikembalikan
kepada kebiasaan.

Maka apa yang dianggap sebagai silaturrahim dalam kebiasaan
masyarakat, maka hal tersebut dianggap silaturrahim dan apa yang
dianggap oleh masyarakat sebagai bentuk pemutusan hubungan,
maka hal itu dianggap sebagai pemutusan hubungan." (Syarh
Riyadhusshalihin, 5/215)

Kerabat adalah mereka yang kita diperintahkan untuk menyam-
bungnya sesuai derajat hubungannya. Allah Ta'ala berfirman,
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"Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim." (QS. An-Nisa: 36)
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"Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa,
karib-kerabat." (QS. An-Nisa: 36)

Berbuat baik kepada kedua orang tua dan kerabat diperintahkan
walaupun mereka kafir, sebagaimana firman Alalh Ta'ala:
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“"Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan
Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik." (QS. Lugman: 15)
Rasulullah % bersabda,
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"Wahai Bani Hasyim, selamatkan diri kalian dari neraka. Wahai Bani
Abdul-Muththalib, selamatkan diri kalian dari neraka. Wahai
Fatimah, selamat dirimu dari neraka. Sungguh aku tidak memiliki

sedikitpun untuk membela kalian di hadapan Allah, hanya saja kalian

memiliki hubungan kerabat (kepadaku) yang akan aku basahinya

dengan basahnya (aku akan menyambungnya)."” (HR. Muslim)

Bentuk-bentuk silaturahmi

1.
2.

Mengunjungi atau menjamu mereka.

Menanyakan keadaan mereka dan mengucapkan salam kepada
mereka.

Memberikan harta. Apakah dalam bentuk sadagah jika kerabat
tersebut membutuhkan, atau dalam bentuk hadiah jika dia tidak
membutuhkan. Terdapat riwayat dari Nabi £, beliau bersabda,
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"Sesungguhnya, sadaqah terhadap orang miskin bernilai sadagah.
Sedangkan sadaqah terhadap kerabat bernilai dua; sadaqah dan
silaturrahim." (HR. Nasai dan Tirmizi)

4. Menghormati yang tua dan menyayangi yang lemah.

5. Menempatkan mereka sesuai kedudukannya.

6. Berpartisipasi dalam kegembiraan mereka dengan memberikan

selamat, atau menghibur mereka jika bersedih.

7. Menjenguk mereka jika sakit atau mengantarkan jenazah mereka.

8. Memenuhi undangan mereka jika mereka mengundang dan tidak

ada halangan untuk menghadiri, kecuali jika memiliki uzur.

Lapang dada terhadap mereka, jangan menyimpan dengki
terhadap mereka.
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aplongllg poll
Sabar dan Tabsh

abar (U=<l!) dari segi bahasa adalah (<llusY!), yaitu menahan.

Adapun yang dimaksud (Jweall Juall) dalam firman Allah

Ta'ala tentang ucapan Nabi Ya'qub alaihissalam (s uad)

dalam surat Yusuf ayat 18, maksudnya adalah kesabaran yang
tidak ada kepedihan dan keluhan di dalamnya.

Sabar menurut istilah adalah; Menahan jiwa dari kepedihan,
menahan lisan dari keluh kesah serta amarah, menahan anggota
badan dari segala sesuatu yang tidak layak dan tidak patut dilakukan.

Ibnu Qayim rahimahullah berkata, "Kesabaran terbagi menjadi tiga
macam; - Kesabaran dalam melaksanakan perintah dan ketaatan
sampai dia melakukannya. - Kesabaran dalam menjauhkan larangan
dan pelanggaran agar dia tidak terjerumus di dalamnya dan
- Kesabaran terhadap takdir dan ketentuan agar dirinya tidak marah."

lbnu Taimiyah rahimahullah berkata, "Allah Ta'ala telah

menyebutkan kalimat sabar dalam Al-Quran di 90 tempat lebih. Dia
menyandingkannya dengan shalat sebagaimana dalam firman-Nya,
C s 0, -2 P
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"“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu." (QS. Al-Bagarah: 45)

Dia juga menjadikan kepemimpinan dalam agama didapatkan dari
kesabaran dan keyakinan, sebagaimana firman-Nya,
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"Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar." (Qs.
As-Sajadah: 24)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata,
ool o Zale¥I JUS ¢ il ,altly
"Dengan sabar dan keyakinan, akan tergapai kepemimpinan dalam

agama."

Sebagaimana Allah Ta'ala memerintahkan kita untuk bersabar, Dia
juga memerintahkan kita untuk mushabarah (_:L.<=<ll) sebagaimana
dalam firman-Nya,
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"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah
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kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu)
dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung." (Qs. Ali
Imran: 200)

Ibnu Qayim rahimahullah dalam penafsiran ayat ini, untuk
menegaskan maknanya berkata, "Dia memerintahkan mereka untuk
bersabar, maksudnya sabar di sini adalah kondisi orangnya itu
sendiri. Sedangkan (5_sl=4ll) adalah melawan musuh di medan
kesabaran. Di sana terdapat interaksi (‘ﬂsm) yang kejadiannya
menuntut adanya dua pihak. Seperti (2 ,L=s) saling memukul, atau
(A8L%) saling mencerca.
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Rasulullah %2 bersabda,
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“Jika Allah mencintai seseorang, maka Dia akan mengujinya. Siapa
yang sabar maka dia akan mendapatkan (balasan) kesabaran. Siapa

yang tidak sabar maka dia akan mendapatkan (balasan) ketidak-
sabarannya." (HR. Ahmad)

Umar bin Khattab radhiallahu anhu berkata,
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"Kami mendapatkan bahwa kehidupan kami yang paling baik adalah
dengan kesabaran."
Balasan bagi orang yang bersabar tidak terbatas dan berlipat-lipat.
Firman Allah Ta'ala,

Balasan pahala yang berlipat ganda bagi orang-orang yang sabar.
Allah Ta'ala berfirman,
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"Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka,
dan mereka menolak kejahatan dengan kebaikan, dan sebagian dari
apa yang telah Kami rezkikan kepada mereka, mereka nafkahkan."
(QS. Al-Qashash: 54)
Jika setiap amal memiliki pahala yang telah terbatas, maka
kesabaran memiliki pahala yang tiada terbatas. Firman Allah Ta'ala,
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"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukup-
kan pahala mereka tanpa batas."” (QS. Az-Zumar: 10)

Allah berikan orang yang sabar tiga perkara yang tidak Dia berikan
kepada selain mereka. Yaitu doa, rahmat dan hidayah. Berdasarkan
firman-Nya,
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"Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.
(vaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka
mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun.” Mereka Itulah
yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan

mereka dan mereka Itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.”
(QsS. Al-Baqarah: 155-157)
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davoll
Adil

iapa di antara kita yang tidak suka diperlakukan dengan adil?
Semua kita suka jika diperlakukan dengan adil. Manusia
diciptakan secara fitrah menyukai keadilan. Keadilan sebagai-
mana didefinisikan oleh lbnu Manzur dalam Lisanul Arab
adalah lawan dari kezaliman, yaitu menetapkan hukum dengan hag.

Sikap adil diperintahkan kepada siapa saja, walaupun terhadap
orang yang paling dekat dan orang yang paling anda cintai. Bahkan
walaupun terhadap diri sendiri. Allah Ta'ala berfirman,
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"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat
kebajikan." (QS. An-Nahl: 90)
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"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap
dirimu sendiri atau ibu bapak." (QS. An-Nisa: 135)

Jika seseorang memiliki kedudukan atau tanggung jawab terhadap
orang lain, maka keadilan semakin dituntut darinya. Karena sikap
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adilnya akan berpengaruh terhadap selainnya dan akan kembali
pengaruhnya kepada dirinya.

Kepada para pimpinan, hendaknya mereka bersikap adil terhadap
bawahan mereka. Kepada para hakim, hendaknya mereka bersikap
adil kepada para terpidana. Para orang tua, hendaknya mereka adil
terhadap anak-anaknya. Para pengajar, hendaknya mereka adil
terhadap murid-muridnya. Begitulah seterusnya.

Karenanya, Allah meletakkan pemimpin yang adil dalam urutan
pertama dari orang-orang yang akan Dia berikan naungan-Nya pada
hari tidak ada naungan selain naungan-Nya.

Nabi #£ bersabda,
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"Tujuh golongan yang akan Allah naungi dalam naungan-Nya pada

n

hari tidak ada naungan selain naungan-Nya; Pemimpin yang adil...
(Muttafaq alaih)

Rasulullah %2 bersabda,
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"Sesungguhnya orang-orang yang adil di sisi Allah akan ditempatkan
di mimbar yang terbuat dari cahaya di kanan Ar-Rahman Azza wa
Jalla, dan kedua tangan-Nya adalah kanan. Yaitu mereka yang adil
dalam menetapkan hukum, terhadap keluarga dan siapa saja yang
mereka pimpin." (HR. Muslim)

Di antara dampak keadilan terciptanya rasa aman di tengah
masyarakat, dan orang-orang zalim takut melakukan kezalimannya.
Lalu rasa cinta akan menebar di tengah manusia, begitu pula akan
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tersebar kecintaan terhadap kebaikan. Sebaliknya, jika rasa keadilan
telah hilang, maka orang-orang akan merasa tidak aman,
sebagaimana orang zalim akan berani melakukan kezaliman di tengah
masyarakat karena peluang bagi mereka terbuka lebar dan tidak ada
sesuatu yang membuat mereka gentar. Akibat berikutnya adalah
ketakutan menebar di tengah masyarakat.

Pemimpin adil akan menarik simpati dan cinta masyarakat serta
mengundang kepatuhan mereka setelah kecintaan dan ridha Allah
kepadanya karena keadilannya. Berikutnya, dirinya akan merasa
aman, tidak khawatir terhadap rakyatnya. Karena itu, ketika utusan
raja Kisra datang ke Madinah pada masa pemerintahan Khalifah
Umar bin Khattab radhiallahu anhu yang memerintah dengan adil di
tengah rakyatnya, ternyata dia mendapati sang Khalifah sedang
tertidur pulas di bawah pohon, padahal dia adalah seorang Amirul
Mukminin. Maka sang utusan itu berkata,
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"Engkau berkuasa, engkau adil, maka engkau merasa aman,
sehingga engkau dapat tidur nyenyak."

Setiap manusia, sesuai tanggungjawabnya wajib bersikap adil, tidak
boleh membela seseorang dengan merugikan orang lain. Kezaliman
telah Allah haramkan terhadap diri-Nya, dan dia menjadikannya
haram di antara kita. Sebagaimana firman-Nya (dalam hadits Qudsi),
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"Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan kezaliman
atas diri-Ku dan aku menjadikannya haram di antara kalian."
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Akibat dari kezaliman sangat buruk, baik di dunia maupun di
akhirat. Siapa yang lolos dari hukuman kezalimannya di dunia, maka
dia tidak akan dapat lolos dari perhitungan Alalh Ta'ala di akhirat,
karena Allah hanya menunda saja, tapi Dia tidak lalai. Akan ada hari
dimana setiap orang akan melihat balasan apa yang mereka kerjakan,
kecil maupun besar. Pada hari itu, tidak ada seorang pun yang
dizalimi. Bahkan Allah akan menegakkan keadilan di antara hewan
pada hari kiamat, sebagaimana sabda Nabi g,
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"Semua hak akan ditunaikan kepada yang berhak pada hari kiamat,
bahkan akan dibalaskan untuk kambing yang tidak bertanduk dari
kambing yang bertanduk." (HR. Muslim)

Di antara perkara yang dapat membantu manusia untuk bersikap
adil adalah menghadirkan perasaan keadaan orang-orang yang
dizalimi bagaimana sedihnya dan kesulitan mereka akibat kezaliman
yang mereka dapatkan.
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dalidll
Qanash

ari segi bahasa, ganaah adalah ridha. Yaitu ridha dengan
pemberian yang sedikit.

Maka yang dimaksud ganaah adalah ridha terhadap

pembagian Allah kepada kita walaupun sedikit. Dia tidak

melirik apa yang ada pada orang lain. Allah Ta'ala berfirman dalam
masalah ini,
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"Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah
Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga
kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka dengannya. dan karunia
Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal." (QS. Thaha: 131)

Sikap ingin tahu atas apa yang ada pada orang lain akan menyeret
kita pada kerusakan akhlak, seperti dengki, atau berakibat melakukan
tindakan tercela, seperti mencuri, menyogok dan sebagainya dalam
bentuk pekerjaan haram dengan kayakinan bahwa hal tersebut dapat
mendatangkan kebahagiaan. Yang lebih bahaya dari semua itu adalah
bahwa tidak ganaah atas rizki yang Allah berikan kepada kita akan
menggiring kita untuk menjauh dari agama kita dengan dugaan
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bahwa orang-orang yang kehidupannya jauh dari ajaran Allah tetap
mendapatkan kehidupan bahagia dan rizki berlimpah.

Jika kita dapatkan ada orang kafir atau orang yang suka maksiat
atau siapa saja yang tidak mengenal Allah dengan baik mendapatkan
berbagai kenikmatan di dunia ini, maka jangan segera terpesona,
sesungguhnya semua itu di sisi Allah tidak sebanding dengan sayap
nyamuk, dan pada hari kiamat akan menjadi bencana baginya.

Rasulullah % bersabda,
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“Seandainya dunia ini di sisi Allah nilainya sebanding dengan sayap

nyamuk, niscaya Dia tidak akan memberi orang kafir setequk air."
(HR. Thabrani)

Di antara kehinaan dunia di sisi Allah, Dia tidak memberikannya
kepada para wali-Nya, sebagaimana hal tersebut diisyaratkan dalam
sebuah hadits,
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"Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla melindungi hamba-Nya yang
beriman dalam masalah dunia yang dia senangi, sebagaimana kalian

melindungi orang yang sakit di antara kalian dari makanan dan
minuman, karena kalian khawatir kepadanya." (HR. Ahmad)

Qanaah merupakan sebab keberkahan. Dia merupakan gudang
harta yang tidak habis. Rasulullah £ bersabda,
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"Orang yang kaya, bukanlah orang yang banyak harta, akan tetapi
orang kaya adalah orang yang kaya jiwanya." (Muttafaq alaih)
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Rasulullah %2 bersabda,
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“Siapa di antara kalian yang di pagi harinya merasa aman dalam
jiwanya, sehat badannya, di hari itu dia memiliki bekal makan, maka
seakan-akan telah dikumpulkan baginya dunia." (HR. Tirmizi dan Ibnu
Majah)

Apabila seorang muslim merasa ganaah dan ridha dengan
pembagian Allah, maka dia adalah orang yang kaya di tengah
manusia, mulia di antara mereka, dia tidak hina di hadapan siapapun.

Salah seorang bijak berkata,
pelatl s e’y Mo sl ALT 5 (i 5T 3157 e
“Siapa yang ingin merdeka sepanjang kehidupannya, maka jangan
sampai dalam hatinya bersemayam keserakahan."

Ada pula yang berkata,
"Akan mulia orang yang qanaah, dan hina orang yang serakah."

Ada pula yang berkata, "Budak itu ada tiga; Budak sahaya, budak
syahwat dan budak keserakahan."

Seorang penyair berkata,
Sl iy Ly el Lge YOl Ly ()5 Y deLiall o
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Dia adalah ganaah, tak kan sudi kau cari penggantinya
Di sana ada nikmat dan disana ada ketenangan jiwa

Lihatlah orang yang memiliki seluruh dunia
Apakah saat pergi ada yang dia bawa selain kain katun dan kafan?
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Memaskan Yang Haram

emakan harta haram adalah mengambil sesuatu yang

apabila dia tinggalkan akan mendapatkan pahala jika

ditinggalkan karena Allah, seperti makanan yang telah
jelas dilarang karena keharamannya.

Tidak diragukan lagi bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
sehat dan sakitnya hati dengan makanan dan pekerjaan seorang
hamba. Jika penghasilan seorang hamba berasal dari harta yang
haram atau jika seorang hamba berani memakan harta yang haram,
maka hati akan sakit karenanya.

Syariat yang suci ini telah melarang kita untuk memakan harta
haram, apakah terkait harta milik orang lain atau makanan yang Allah
haramkan memakannya.

Dalam hal ini AllahTa'ala berfirman,
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu."
(QS. An-Nisa: 29)
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Memakan harta yang haram bermacam-macam bentuknya. Yang
paling berat adalah memakan harta anak yatim secara zalim. Allah
telah peringatkan memakan harta mereka dan mengancamnya
dengan siksaan.
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"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara
zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan
mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala." (QS. An-Nisa: 1)

Di antara praktek haram yang banyak dianggap remeh orang-orang
adalah memakan harta riba yang telah diharamkan oleh Allah dan
Rasul-Nya.

¢ e
(YVO:S)Z{J‘SJH){ \“}/g:) /E_/J\ \J@f‘)}‘
"Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba." (QS. Al-Bagarah: 275)

Dia melarang memakan harta riba dan mengancam dengan siksa-
Nya. Sebagaimana firman-Nya; (QS. Al-Bagarah: 278-279)

Siapakah yang mampu berperang melawan Allah Ta'ala?

Di antara bentuknya yang lain adalah; Mencuri, menyogok, judi,
merampas, menipu, keuntungan terlalu besar dalam menjual dan
membeli.

Terdapat hadits yang banyak terkait larangan memakan harta yang
haram;

Rasulullah %2 bersabda,
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"Sesungguhnya Allah Ta'ala itu baik, tidak menerima kecuali yang
baik. Dan sesungguhnya Dia telah memerintahkan orang-orang
beriman sebagaimana Dia memerintahkan para rasul. Allah
berfirman,

"Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan
kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-Mukminun: 51)

Kemudian disebutkan ada seseorang yang sedang menempuh
perjalanan jauh, kumal dan berdebu, dia mengangkat kedua
tangannya ke langit (seraya berdoa), Ya Tuhanku, Ya Tuhanku.
Sementara makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya
haram, dia tumbuh dengan barang yang haram. Bagaimana akan
dikabulkan doanya jika demikian?!" (HR. Muslim)

Dari hadits-hadits yang telah disebutkan, kita mengetahui bahwa
baik buruknya makanan memiliki dampak langsung terhadap
terkabulnya doa. Apabila seorang hamba berhati-hati agar
makanannya halal, maka doanya lebih dekat terkabul. Adapun jika
dia berani memakan makanan haram, maka ketika itu akan
diletakkan penghalang antara doanya dan keterkabulan.

Sesungguhnya setiap hamba hendaknya berkeyakinan bahwa dunia
bukan akhir perjalanannya. Bahwa apabila dia berhasil melakukan
perkara haram, maka di sana akan ada kehidupan untuk melakukan
perhitungan. Ketika itu yang berlaku bukan dinar dan dirham, tapi
kebaikan dan keburukan. Maka hendaknya kita bertakwa kepada
Allah dengan memakan yang halal.
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Jaull
Bakhil

[-Qurthubi berkata, "Bakhil yang tercela dalam syariat adalah
seseorang tidak bersedia menunaikan apa yang telah Allah
wajibkan kepadanya." (Tafsir Al-Qurthubi, 5/126)

Bakhil berarti tidak bersedia menunaikan hak-hak harta yang wajib
baginya dan tidak bersedia memberikannya padahal kondisi membu-
tuhkannya.

Bakhil merupakan penyakit mematikan yang dapat memisahkan
antara orang-orang yang dicintai, dapat menutup pintu, menghancur-
kan keluarga, menghancurkan masyarakat, menanam kedengkian di
dada dan memutus hubungan.

Pelakunya adalah orang yang lemah keyakinannya terhadap Allah
Ta'ala. Dia selalu berburuk sangka kepada Allah dan mengira bahwa
Allah tidak akan memberinya rizki dan tidak akan memuliakannya.
Mereka yang memiliki kelebihan harta atau berbagai kebaikan, jika
habis seakan tidak akan ada lagi kebaikan yang akan dia dapatkan,
seakan Allah tidak akan menggantikan kebaikan seseorang. Dan
bahwa jika dia bersedekah, maka dirinya akan fakir.

Orang-orang bakhil memiliki keyakinan buruk terhadap Allah
bahwa harta akan habis dengan sedekah. Padahal justeru harta akan
barokah dan berkembang dengan sedekah.

Allah Ta'ala telah mencela sifat bakhil dan orang-orang bakhil
dalam firman-Nya;



Akhlak Terpuji Versus Akhlak Tercela |89

0o § (o2 SRAG) GG () G2l 2 1266

"Dan Adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup,
serta mendustakan pahala terbaik. Maka kelak Kami akan
menyiapkan baginya (jalan) yang sukar." (QS. Al-Lail: 8-10)

Ini merupakan celaan dan ancaman dari Allah terhadap orang yang
bakhil, yaitu akan dijadikan kesudahan yang sulit bagi mereka.
Mereka tidak akan mengenal kehidupan yang mudah. Inilah kondisi
orang vyang bakhil, mereka mendapatkan kesulitan untuk
mengumpulkan hartanya dan letiH karenanya, kemudian dari harta
tersebut mereka tidak mendapatkan ketenangan, karena jiwa dan
kehidupannya tidak menemui ketenangan. Harta tersebut tidak
mereka salurkan ke jalan-jalan kebaikan, dan dengan harta tersebut
mereka tidak mengenal hak-hak Allah padanya. Dan kesengsaraan
terbesar akan mereka dapatkan di hari kiamat, karena setiap dirham
dan dinar yang dia punya akan dihisab. Betapa sengsaranya orang-
orang bakhil yang hidup fakir namun dihisab seperti orang kaya.

Allah telah melarang nabi-Nya untuk bersifat bakhil. Dia berfirman,
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"Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu
dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu
menjadi tercela dan menyesal." (QS. Al-Isra: 29)

Allah Ta'ala menyandingkan hamba-hamba-Nya yang beriman
kepada diri-Nya dan menamakan mereka dengan 'lbadurrahman'’
serta menafikan sifat bakhil pada mereka. Dia berfirman,
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“"Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan
itu) di tengah-tengah antara yang demikian." (Qs. Al-Furgan: 67)

Terdapat hadits yang banyak yang mencela sifat bakhil, di
antaranya;

Sabda Rasulullah i, "Siapa pemimpin kalian wahai Bani Salamah?"
Kami berkata, "Al-Jad bin Qais, hanya saja kami menganggap dia
orang yang bakhil." Maka beliau berkata, "Penyakit apa yang lebih
berbahaya dari kebakhilan? Kalau begitu, pemimpin kalian adalah
Amr bin Al-Jamuh."

Perhatikan, bagaimana Nabi % menganggap kebakhilan sebagai
penyakit yang dapat menghalangi seseorang untuk menjadi
pemimpin kaumnya. Perhatikan bagaiman beliau memberikan
kepemimpinan kepada mereka yang paling suka memberi dan paling
luas kebaikannya.

Nabi #£ sering minta perlindungan kepada Allah Ta'ala dari sifat
bakhil, karena bahayanya.

Dari Anas bin Malik ra, dia berkata, "Sesungguhnya Nabi £ berkata
kepada Abu Thalhah, "Carikan untukku anak yang dapat melayaniku
apabila aku pergi ke Khaibar. Maka Abu Thalhah datang
memboncengi aku di atas onta di belakangnya, sedangkan aku adalah
anak yang baru baligh. Maka aku melayani Rasulullah %% apabila dia
singgah. Saat itu aku mendengarnya sering membaca,
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"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari gundah dan
sedih, dari lemah dan malas, dari bakhil dan takut, dari belitan
hutang dan tekanan orang." (HR. Bukhari)
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"Sesungguhnya, sifat bakhil akan menghalangi seseorang dari
kebaikan serta menjadi sebab kehinaan di dunia dan penyesalan di
hari kiamat."
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iLainlll
Mencels

encela adalah sikap merendahkan kedudukan seseorang,
atau merendahkan kebaikannya atau pemberian yang
diberikan. (Fathul Bari, 10/459)

Seorang muslim adalah saudara bagi saudaranya sesama muslim,
tidak boleh dihina dan direndahkan. Karena seorang muslim atas
muslim lainnya diharamkan mengganggu kehormatannya, hartanya
dan darahnya. Tidak ada kelebihan bagi orang Arab atas orang non
Arab, orang non Arab atas orang Arab, kecuali dengan takwa.

Allah Ta'ala berfirman,
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-

I
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laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan
itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu
lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan



Akhlak Terpuji Versus Akhlak Tercela |93

Barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang
yang zalim." (QS. Al-Hujurat: 11)

Ibnu Katsir rahimahullah berkata tentang makna firman Allah Ta'ala
di atas, "Allah Ta'ala melarang mencela dan merendahkan orang lain
serta memperolok-olok mereka, sebagaimana terdapat riwayat
shahih dari Rasulullah %%, beliau bersabda, "Sombong adalah

menolak kebenaran dan merendahkan manusia." Yang dimaksud
adalah menghina dan menganggap kecil mereka. Ini merupakan
tindakan haram. Bisa jadi, orang yang dihina adalah orang yang
kedudukannya lebih besar di sisi Allah Ta'ala dan lebih dicintai

ketimbang orang yang menghina."

Terdapat sejumlah hadits yang mengecam sikap mencela dan
menghina, di antaranya;

Dari Abu Hurairah ra, dia berkata, "Rasulullah %% bersabda,
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"Jangan kalian saling dengki, saling menipu, saling benci dan marah.
Jangan kalian menjual di atas penjualan orang lain. Jadilah kalian
hamba-hamba Allah yang bersaudara. Seorang muslim adalah
saudara bagi muslim lainnya, dia tidak menzaliminya, tidak
meninggalkannya, tidak menghinanya. Takwa ada di sini." Kemudian
dia menunjuk dadanya tiga kali, "Cukuplah seseorang dikatakan
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buruk jika dia menghina saudaranya sesama muslim. Setiap muslim
atas muslim lainnya adalah diharamkan darahnya, hartanya dan
kehormatannya." (HR. Muslim)

Dari Abu Hurairah ra, dia berkata, "Nabi &£ bersabda,
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"Wahai kaum wanita muslimat, janganlah tetangga menghina
tetangganya dan (bersedekahlah kepada tetangga) walau sepotong
daging kambing." (Muttafaq alaih)

Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa mencela seorang muslim
tidak dibolehkan bagi seorang muslim. Hendaknya dia bersikap
tawadhu' terhadap orang lain serta menghormati mereka.
Diharamkan baginya membanggakan hartanya, keturunannya,
kedudukan atau kekuatannya di hadapan saudaranya sesama
muslim. Karena Allah Ta'ala tidak menyukai orang yang sombong.
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amAll
Hasad

llah telah menjadikan rasa cinta tulus kepada sesama muslim

sebagai ikatan Islam vyang paling kuat dan akan

mengumpulkan mereka yang saling mencintai berada di
bawah Arasynya. Hal tersebut diperkuat dalam Islam dengan
wajibnya memelihara harta seorang muslim, juga kehormatan dan
jiwanya, agar jangan sampai terganggu dan tersakiti.

Akan tetapi, boleh jadi ada jiwa yang tercampur air keruh sehingga
timbul rasa dengki dan iri terhadap orang-orang yang Allah beri
nikmat dan berbagai kebaikan. Akibatnya akan lahir berbagai bentuk
perbuatan buruk, seperti ghibah, namimah dan penghinaan, atau
selainnya. Dalam sebuah masyarakat selalu kita dapatkan jiwa-jiwa
seperti ini. Karena itu penting bagi kita mengetahui bahaya dengki
yang tersebar di tengah masyarakat Islam.

Yang dimaksud dengki adalah menginginkan hilangnya nikmat yang
ada pada orang lain.

Terdapat beberapa ayat yang mengecam perbuatan dengki,
misalnya; Firman Allah Ta'ala,
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"Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat:
"Sujudlah kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali Iblis;
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ia enggan dan takabur dan adalah ia Termasuk golongan orang-
orang yang kafir." (Qs. Al-Bagarah: 34)

Ketika Allah memerintahkan para malaikat untuk bersujud kepada
Adam, mereka semua bersujud kecuali Iblis. Dia terhalang oleh
dengki. Maka kedengkian merupakan dosa pertama vyang
mengakibatkan kemaksiatan kepada Allah Ta'ala di langit.

Allah Ta'ala berfirman,

Pttt Il Z oA

MLPJ L..b.)w‘w&'&\abjs/ .:\L?J\Jr;\c-". .(..‘,{1;:}:‘3}

(v st e (00 SIS0 SR JEZ ) § AAEY J6 19

& -

"Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan
Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembah-
kan korban, Maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua
(Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). ia berkata (Qabil):
"Aku pasti membunuhmu!”. berkata Habil: "Sesungguhnya Allah
hanya menerima (korban) dari orang-orang yang bertakwa." (QS. Al-
Maidah: 27)

Qabil membunuh saudaranya; Habil, karena dengki kepadanya.
Maka dapat kita ketahui bahwa dengki juga merupakan dosa
pertama yang dilakukan kepada Allah di muka bumi.

Hasad merupakan sifat Yahudi dan Nashrani. Sebagaimana firman
Allah Ta'ala.
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"Sebahagian besar ahli kitab menginginkan agar mereka dapat
mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman,
karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata
bagi mereka kebenaran. Maka ma'afkanlah dan biarkanlah mereka,
sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu."” (QS. Al-Bagarah: 109)

Terdapat banyak hadits yang mengecam sifat dengki, di antaranya;

Sabda Rasulullah #;
ALY iy Sl o) Wy Ll Ll (o
"Tidak akan berkumpul dari diri seorang hamba antara debu di jalan

Allah dan hembusan api neraka. Tidak akan berkumpul dalam diri

seorang hamba antara keimanan dan sifat dengki." (HR. Nasai,
dinyatakan hasan oleh Al-Albany)

Nabi £ bersabda,
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"Sudah menjalar penyakit pada diri kalian, yaitu dengki dan
permusuhan. Dia adalah pencukur, bukan aku maksud mencukur
rambut, akan tetapi mencukur agama." (HR. Tirmizi, dinyatakan hasan oleh
Al-Albany).

Dari Aisyah ra, dari Nabi %, beliau bersabda, "Tidak ada yang paling
didengki orang Yahudi kepada kalian sebagaimana dengkinya mereka
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terhadap Islam dan ucapan aamiin." (HR. Ibnu Majah, dinyatakan hasan
oleh Al-Albany)

Sesungguhnya dengki merupakan sifat tercela, dan akhlak tak
terpuji. Dia dapat menggerus kebaikan setelah merusak hati seorang
pendengki. Karena dirinya akan terus tersakiti manakala temannya
melampauinya dalam hal harta, rumah atau sifat-sifat lainnya.

Maka seorang muslim harus hati-hati darinya dan mensucikan
hatinya serta menghias diri dari sifat gqanaah, karena dia merupakan
gudang harta yang tak pernah habis.
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‘Memintes-minte

slam menanamkan kepada umatnya sifat tidak suka meminta-

minta, sebagai pendidikan untuk memiliki cita-cita yang agung

serta kemuliaan jiwa dan menghindar dari sifat tercela. Rasulullah
¥ bahkan menjadikan sifat tersebut sebagai salah satu point yang
harus diucapkan saat para shahabat berbaiat kepadanya.

Dari Abu Muslim Al-Khaulani, dia berkata, 'Auf bin Malik berkata,
"Dahulu kami berada di sisi Rasulullah #£, tujuh, delapan atau
sembilan (orang). Maka beliau berkata, "Apakah kalian tidak ingin
berbaiat kepada Rasulullah #£?' Ketika itu kami baru saja berbai'at.
Maka kami katakan, 'Kami telah berbaiat kepadamu!' Beliau
mengulanginya sebanyak tiga kali. Maka kami bentangkan tangan
kami lalu kami berbaiat. Lalu ada seseorang yang berkata, "Wahai
Rasulullah, kami telah berbaiat kepadamu, apa yang harus kami
baiat?" Beliau berkata, "Hendaknya kalian beribadah kepada Allah,
tidak berbuat syirik sedikitpun, menunaikan shalat lima waktu, kalian
dengar dan kalian taat." Lalu beliau berbisik dengan ucapan pelan
dan berkata, "Jangan minta-minta sesuatupun kepada orang lain."

Perawi hadits mengatakan, sebagian dari mereka ada yang ketika
pecutnya jatuh (saat beliau di atas hewan tunggangannya) dia tidak
meminta seseorang mengambilkan untuknya. (HR. Muslim, Abu
Daud, Nasa'i dan Ibnu Majah)
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Dari Tsauban budak Rasulullah £, dia berkata, "Rasulullah £
bersabda,
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"Siapa yang menjamin kepadaku bahwa dia tidak akan minta-minta
kepada orang lain, maka akan aku jamin baginya surga?" Tsauban
berkata, "Saya." Maka Tsauban tidak meminta sesuatupun kepada
seseorang." (HR. Abu Daud dan Baihaqi)

Rasulullah £ telah mengumpamakan tangan yang suka menerima
dengan istilah 'tangan di bawah' sedangkan tangan yang suka
memberi dengan istilah 'tangan di atas'. Beliau juga mengajarkan
kepada mereka agar mendidik dirinya menjaga kehormatan diri (tidak
meminta-minta), maka Allah akan menjaga kehormatan dirinya, dan
merasa cukup dari meminta kepada orang lain, maka Allah akan
mencukupkannya. Dari Abu Said Al-Khudry, ada beberapa orang dari
kalangan Anshar bertanya kepada Nabi &£, maka beliau memberi
mereka. Kemudian mereka meminta lagi kepadanya, lalu beliau
memberikan mereka lagi, hingga akhirnya apa yang ada padanya
menjadi habis. Maka beliau bersabda,
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"Jika ada harta yang ada padaku, maka aku tidak akan simpan dari
kalian. Siapa yang menjaga kehormatan dirinya, maka Allah akan
memelihara kehormatannya. Dan siapa yang merasa cukup, maka
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Alalh akan cukupkan, siapa yang berusaha sabar, Allah akan berinya
kesabaran. Tidak ada pemberian yang diberikan kepada seseorang
yang lebih luas dari kesabaran." (HR. perawi yang enam selain lbnu Majah).

Rasulullah £ telah mengajarkan dua prinsip utama dalam Islam;

Prinsip pertama; Sesungguhnya, bekerja merupakan asas untuk
meraih rizki. Hendaknya seorang muslim berjalan di muka bumi
untuk mencari karunia Allah. Bekerja, walaupun sebagian orang
melihatnya dengan pandangan rendah, lebih utama ketimbang
meminta-minta kepada orang lain tanpa memperdulikan rasa malu
dengan meminta-minta.
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"Jika seseorang mengambil tali, lalu dia mengambil beberapa ikat
kayu bakar dan menjualnya, sehingga Allah pelihara kehormatannya,

itu lebih baik daripada dia meminta-minta kepada orang lain, apakah
dia diberi atau ditolak." (HR. Bukhari)

Prinsip kedua; Pada dasarnya meminta kepada orang lain dan
memohon belas kasih mereka hukumnya haram. Karena hal tersebut
mengakibatkan diri seseorang menjadi rendah dan hina. Tidak halal
bagi seorang muslim meminta-minta kecuali karena kebutuhan yang
memaksa dia harus meminta-minta. Jika dia meminta-minta padahal
dia memiliki kecukupan, maka permintaannya tersebut akan
mencakarnya di hari kiamat.

Ketetapan ini disimpulkan dari sejumlah hadits yang mengecam
minta-minta dengan ancaman yang menakutkan hati.
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Di antaranya adalah apa yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim
dan Nasa'i, dari lbnu Umar secara marfu', Rasululah & bersabda,
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"Seorang yang selalu meminta-minta kepada orang-orang, maka
saat dia berhadapan dengan Allah, maka tidak terdapat sekerat
daging pun di mukanya." (Muttafaq alaih)

Diriwayatkan oleh Ashabussunan,
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"Siapa yang meminta-minta padahal dia memiliki harta yang cukup,
maka dia akan datang pada hari kiamat dalam keadaan mukanya
tercakar-cakar." Ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, apa batasan
kaya itu?" Beliau bersabda, "50 Dirham atau yang senilai dengan itu
dalam bentuk emas." (HR. Abu Daud dan Tirmizi)

Hukumannya menimpa bagian yang paling mulia pada tubuh
manusia, yaitu mukanya.

Juga terdapat hadits,
(ooleaitly 3ol gal olgy) CamelT 3B Ad gl dagd 4Ty U oy

"Siapa yang meminta-minta sedangkan dia memiliki satu ugiyah,
maka sungguh dia telah berlebihan (dalam meminta-minta).” (HR. Abu
Daud dan Nasa'i)
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Satu uqgiyah adalah 40 dirham.

Di antaranya hadits,
S Eyn S5 LSl il e 50030 T (s
"Siapa yang meminta-minta padahal dirinya berkecukupan (kaya),
maka dia sedang mengumpulkan api neraka."

Ketika Rasulullah #£ ditanya, apa yang disebut cukup (kaya), beliau
bersabda, "

Yo s g8 - 30,
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"Seukuran cukup baginya untuk makan siang dan makan malam."

"Siapa yang meminta-minta sedangkan padanya terdapat sesuatu
yang mencukupinya, maka dia sedang mengumpulkan bara
jahanam." Mereka berkata, "Ya Rasulullah, sebatas apa mencukup-
kan itu?" Beliau bersabda, "Seukuran dia dapat membayar fidyah dan

menghidupinya." (HR. Abu Daud).
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Memutus Silatureshim

ilaturrahim memiliki pengaruh yang besar dalam mewujudkan

hubungan sosial dan terpeliharanya sikap saling menolong

serta rasa cinta sesama muslim. Karena itu, Islam menyerukan
dan mewajibkannya.

Allah Ta'ala berfirman,
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"Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim." (QS. An-Nisa: 1)

Allah Ta'ala juga memperingatkan agar tidak memutus silaturrahim,
sebagaimana firman-Nya,
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"Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan
teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya
dihubungkan dan Mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang
Itulah yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman
yang buruk (Jahannam)." (Qs. Ar-Ra'd: 25)
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Hukuman manalagi yang lebih berat selain laknat dan buruknya
tempat kembali yang akan menanti orang-orang yang memutus
silaturrahim. Merekah telah mengharamkan diri mereka dari pahala
silaturrahim di akhirat setelah mereka mengharamkan diri mereka
dari berbagai keutamaan di dunia, seperti panjang umur, luas rezeki.

Rasulullah % bersabda,
any Juanls o )57 o 4t Ty 4335 b 4l daews 1 Gl s

“Siapa yang suka agar rezekinya diluaskan dan usianya
dipanjangkan, hendaknya dia menyambung silaturrahimnya."” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Dari Abu Hurairah ra, dia berkata, 'Rasulullah %€ bersabda, "Sesung-
guhya Allah Ta'ala menciptakan makhuknya. Hingga setelah selesai,
berdirilah ar-rahim seraya berkata, 'Ini adalah tempat orang yang
berlindung kepada-Mu dari memutus silaturrahim." Dia berkata, "Ya,
tidakkah engkau ridha Aku akan menyambungkan orang menyam-
bungmu dan memutus orang yang memutusmu." Dia berkata, "Ya."
Maka Dia berkata, "ltulah bagianmu."

Kemudian Rasulullah #£ berkata, "Bacalah jika kalian suka,
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"Maka Apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?"
(QS. Muhammad: 22)

(Shahih Muslim dalam Syarah Nawawi, 16/112)

Sesungguhnya memutus silaturrahim dapat terwujud dengan
menjauhi mereka atau enggan berziarah kepada mereka, padahal
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mampu dia lakukan. Begitupula tidak ikut serta dalam kebahagiaan
mereka atau ikut bersedih dalam kesedihan mereka. Dapat juga
terwujud dengan lebih mengutamakan selain kerabat ketimbang
kepada kerabat, padahal para kerabat lebih utama dibanding selain
mereka.

Balasan bagi orang yang memutus silaturrahim
- Terlaknat
Allah Ta'ala berfirman,

2 G

&éﬁ).‘@J ;(‘\’-J ;’Jw) \a ;M uTri BPCrer et }

(Y = ¥Y e 5 y900) {@ (:'i’/‘/’j it AL G

"Maka Apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?
mereka Itulah orang-orang yang dila'nati Allah dan ditulikan-Nya
telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka." (Qs.
Muhammad: 22-23)

Ali bin Husein berkata kepada puteranya, "Wahai anakku, jangan
temani orang yang memutus silaturrahim, sungguh aku mendapat-
kannya terlaknat dalam Kitabullah di tiga tempat."

Orang yang memutus silaturahim termasuk orang fasik yang
merugi.

Allah Ta'ala berfirman,
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"Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang
beriman, Maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari
Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan: "Apakah
maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?" dengan perum-
pamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan perum-
pamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. dan tidak
ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik. (yaitu)
orang-orang yang melanggar Perjanjian Allah sesudah Perjanjian itu
teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada
mereka) untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka
bumi. mereka Itulah orang-orang yang rugi." (QS. Al-Baqarah: 26-27)

Allah telah menjadikannya sebagai sifat orang-orang fasik yang rugi
dan sesat. Karena dia memutus apa yang telah Allah perintahkan
untuk menyambungnya, di antaranya silaturrahim.

- Disegerakan hukumannya di dunia, sedangkan azabnya di akhirat
lebih berat dan lebih abadi.

Dari Abu Bakar ra, dari Rasulullah &, beliau bersabda,
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"Tidak ada dosa yang lebih layak untuk Alalh percepat hukuman bagi
pelakunya di dunia, dengan tetap disimpan baginya di akhirat, selain
perbuatan zalim dan memutus silaturrahim." (HR. Abu Daud, Tirmizi dan
Ibnu Majah)

Menurut pandangan kami, buktinya benar-benar terjadi. Orang
yang memutus silaturrahim umumnya menderita dan resah dalam
kehidupannya. Allah tidak memberinya barokah pada rizkinya, dirinya
diacuhkan orang, kondisinya tidak stabil dan hatinya tidak tenang.

- Diharamkan dari surga
Di antara hukuman terberat bagi orang yang memutus silaturrahim
adalah diharamkan dirinya masuk surga. Rasulullah % bersabda,
(e gino adold Bl A0 Y
"Tidak masuk surga orang yang memutus silaturrahim.” (HR. Bukhari

dan Muslim)

Semoga Allah melindungi kita dari sikap memutuskan silaturrahim.
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Durhaks Kepads Orang Tug

urhaka terhadap kedua orang tua termasuk dosa yang

sangat besar dan telah diperingatkan dalam Al-Quran dan

Sunah Rasulullah 5. Maka wajib bagi setiap muslim dan
muslimah untuk berbakti kepada kedua orang tua dan berbuat baik
kepadaya serta berupaya untuk meraih ridhanya dan menjauhi
kedurhakaan kepadanya.

Allah Ta'ala berfirman,
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"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyem-
bah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau
Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan
"ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah
kepada mereka Perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu
terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah:
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"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka
berdua telah mendidik aku waktu kecil." (QS. Al-Isra: 23-24)

Bersyukur kepada kedua orang tua dan berbuat baik kepadanya
merupakan perkara wajib.
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"Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua
orang ibu bapaknya." (QS. Al-Ahgaf: 15)

Abdullah bin Mas'ud pernah bertanya kepada Rasulullah £
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"Amal apa yang paling mulia?" Beliau menjawab, "Shalat pada
waktunya." Lalu ditanya lagi, "Kemudian apa?" Beliau berkata, "Birrul

waalidain." Kemudian ditanya lagi, "Kemudian apa?" Beliau berkata,
“Jihad di jalan Allah." (HR. Bukhari)

Di sini Rasulullah % menjelaskan bahwa berbakti kepada kedua
orang tua merupakan kewajiban paling penting.

Juga terdapat riwayat bahwa Rasulullah £ bersabda,
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"Apakah kalian mau aku beritahu dosa yang paling besar?" Kami
katakan, "Ya, wahai Rasulullah?" Beliau berkata, "Syirik kepada Allah,
durhaka kepada kedua orang tua." Saat itu dia sedang bersandar, lalu
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duduk, kemudian berkata, "Ketahuilah (termasuk dosa besar adalah)
ucapan dusta dan saksi dusta (palsu)." (Muttafaq alaih)

Hadits ini menjelaskan buruknya durhaka kepada orang tua dan
bahwa hal tersebut merupkan dosa yang sangat besar, karena
Rasulullah % menyandingkannya dengan perbuatan syirik.

Dalam sebuah hadits shahih, beliau bersabda,
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"Termasuk dosa besar adalah apabila seseorang mencaci kedua
orang tuanya. Ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah ada
seseorang yang mencaci kedua orang tuanya?!" Beliau bersabda,
"Ya, apabila seseorang mencaci bapak orang lain, akibatnya orang

itu memaki bapaknya, atau dia memaki ibu orang lain, akibatnya dia
memaki ibunya." (HR. Muslim)

Maka, merupakan kewajiban bagi seluruh kaum muslimin memper-
hatikan baktinya kepada kedua orang tuanya dan berbuat baik
kepadanya serta jangan sampai durhaka kepadanya, baik dengan
ucapan maupun perbuatan.

Bagaimana bakti itu terwujud saat mereka masih hidup dan
sesudah mereka wafat?

Bakti kepada kedua orang tua saat mereka masih hidup dapat
diwujudkan dengan menafkahi mereka jika keduanya membutuhkan,
patuh dan taat pada keduanya dalam hal yang ma'ruf serta
merendah dan tidak berkata kasar di hadapan keduanya. Melindungi
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keduanya dari segala sesuatu yang membahayakannya, serta
berbagai sikap kebaikan lainnya.

Adapun berbakti setelah kematiannya, Nabi £ pernah ditanya
tentang hak kedua orang tua setelah mereka wafat. Sang penanya
berkata,

"Wahai Rasulullah, apakah masih ada kesempatan berbakti yang
dapat saya lakukan setelah kedua orang tua wafat?" Maka Rasulullah
¢ bersabda,
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"Ya, mendoakan keduanya, memintakan ampun untuknya, melaksa-
nakan pesan keduanya setelah wafat, memuliakan teman-temannya
serta bersilaturrahim yang tanpa keduanya hubungan itu tidak akan
bersambung." (Sunan Ibnu Majah)
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Buruk Sengke

ifat berbaik sangka merupakan sifat yang diperintahkan dalam
agama kita. Sebaliknya, sifat buruk yang dicela dalam agama
ini adalah sifat berburuk sangka.

Seorang mukmin yang saleh akan selalu berbaik sangka kepada
orang lain dan memperlakukan mereka berdasarkan apa yang
tampak pada mereka dan menyerahkan segala yang tersembunyi
kepada Allah Ta'ala.

Allah Ta'ala berfirman,
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"Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuanpun tentang itu.
mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan sedang Sesung-
guhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun terhadap kebe-
naran." (QS. An-Najm: 28)

Karena itu, tidak boleh bagi seseorang untuk berburuk sangka
kepada orang lain sekedar tuduhan saja atau menilai sebuah sikap.
Karena itu merupakan sikap dusta.

(aede 3ie) ool i Sl Els Sl PN
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"Hindarilah  prasangka, sesungguhnya prasangka merupakan
pembicaraan yang paling dusta." (Muttafaq alaih)

Allah Ta'ala telah melarang kaum muslimin untuk berburuk sangka
terhadap saudaranya, sebagaimana firman-Nya.
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"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa.” (QS. Al-
Hujurat: 12)

Tirmizi meriwayatkan dari Sufyan, "Prasangka yang berdosa adalah
apabila diucapkan, apabila tidak diucapkan, tidak berdosa."

Ibnu Jauzi mengutip ucapan Sufyan ini dari para mufassir, kemudian
dia berkata, "Sebagian ulama berpendapat bahwa dia berdosa
dengan prasangka tersebut walaupun tidak diucapkan."

Al-Qurthubi berkata mengutip pendapat mayoritas ulama,
"Prasangka buruk kepada orang yang zahirnya baik, tidak boleh. Tidak
mengapa prasangka buruk kepada orang yang zahirnya buruk."

Berbaik sangka mendatangkan ketenangan hati dan jiwa . Inilah
yang menjadi kebiasaan orang saleh generasi salaf.

Umar bin Khattab ra berkata, "Jangan sangka ucapan yang keluar
dari saudaramu adalah buruk sementara anda melihat tampak
luarnya adalah baik."

Ibnu Sirin rahimahullah berkata, "Jika ada sesuatu berita (kebu-
rukan) tentang saudaramu, carikan untuknya alasan. Jika tidak kau
dapatkan, maka katakan, '‘Mungkin saja dia punya uzur yang tidak aku
ketahui."
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Perhatikanlah Imam Syafii rahimahullah, ketika dia sakit dan
dijenguk oleh para sahabatnya. Maka ada yang mengatakan kepada
Imam Syafii, "Semoga Allah menguatkan kelemahanmu." Lalu Imam
Syafii berkata, "Seandainya kelemahanku menjadi kuat, niscaya dia

akan membunuhku." Orang itu berkata, "Demi Allah, yang aku
maksud semata-mata kebaikan." Maka berkatalah Imam Syafii, "Aku
tahu, jika engkau mencaci aku, tidak ada yang engkau inginkan
kecuali kebaikan. Begitulah ukhuwwah hakiki, berbaik sangka kepada
saudara, walaupun pada perkara yang tidak mengandung salah satu

unsur kebaikan."

Said bin Zubair berdoa seraya berkata, "Ya Allah, sesungguhnya aku
mohon kepada-Mu jujur dalam tawakkal dan persangkaan yang
baik."

Dari Fudhail bin lyadh dari Sulaiman, dari Khaitsamah dia berkata,
Abdullah berkata, "Demi ilah yang tidak ada selain-Nya, tidaklah
seseorang diberikan sesuatu yang lebih baik dari baik sangka kepada
Allah Ta'ala." (Kitab Husnuzzan billah, 1/96)

Berbaik sangka kepada orang lain butuh usaha keras dalam jiwa
untuk mewujudkan sifat tersebut, khususnya karena setan masuk
dalam pembuluh darah manusia yang tidak pernah bosan untuk
menceraiberaikan orang-orang beriman dan menimbulkan sengketa
di antara mereka.

Di antara sebab yang paling efektif untuk memotong jalan setan
adalah berbaik sangka terhadap sesama muslim.

Dari Abu Hurairah dia berkata. Rasulullah %t bersabda, "Berbaik
sangka merupakan ibadah yang baik." (HR. Hakim, Abu Daud dan
Ahmad dalam Musnadnya)
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Mencurl Barang Publik

esungguhnya Allah Ta'ala telah menjadikan harta sebagai ujian

bagi hamba-hamba-Nya dan membolehkan mereka untuk

berusaha secara halal serta menjelaskan kepada mereka apa
yang diharamkan bagi mereka dan mengancam dengat hukuman
yang berat di akhirat.

Ghulul adalah mengambil harta dan hak orang lain tanpa hak.

Allah Ta'ala berfirman,
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"Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu,
Maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang
dikhianatkannya itu." (QS. Ali Imran: 161)

Maksudnya adalah siapa yang mengambil harta tanpa hak dia akan
membawanya pada hari kiamat walaupun banyak dan bermacam-
macam. Dia akan memanggulnya di lehernya, meskipun itu misalnya
onta atau sapi, atau harta, atau selainnya. Semua harta yang diambil
akan dibawa pada hari kiamat di lehernya dalam keadaan hina dan di
perlihatkan di hadapan para hamba-Nya.

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari Abu Hurairah ra, dia berkata,
Rasulullah %€ suatu hari berdiri di hapadan kami, lalu beliau
menyampaikan perkara ghulul. Beliau menganggapnya sebagai
perkara besar. Kemudian beliau bersabda, "Jangan kalian melakukan
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sebuah perbuatan yang dengan sebab itu aku dapatkan ada orang
yang memanggul onta dengan ringkikan keledai. Orang itu berkata,
"Wahai Rasulullah, tolonglah aku." Maka aku katakan, "Aku tidak
dapat menolongmu sedikitpun, telah aku sampaikan kepadamu,
janganlah ada di antara kalian pada hari kiamat yang aku dapatkan
memanggul kuda dengan ringkikan yang lemah, lalu dia berkata,
'Wahai Rasulullah, tolonglah aku.' Maka aku katakan, 'Aku tidak
dapat menolongmu sedikitpun. Sudah aku sampaikan kepadamu,
janganlah ada salah seorang di antara kalian pada hari kiamat
memanggul seekor kambing yang meringkik. Lalu dia berkata, 'Wahai
Rasulullah, tolonglah aku' Maka aku katakana kepadanya, 'Aku tidak
dapat menolongmu sedikitpun..." (HR. Muslim)

Bukti bagi para hamba telah ditegakkan dengan penjelasan Nabi i,
nasehat dan peringatannya. Maka hendaknya seseorang berhati-hati
agar jangan menjadi hina dan tercela pada hari kiamat. Jangan
sampai dirinya mendapatkan kehinaan karena barang yang dicuri,
meskipun sedikit. Jangan remehkan sedikitpun harta orang lain,
karena siapa yang mengambil harta orang lain walau sedikit, maka
dia akan datang pada hari kiamat seraya menanggung kehinaan dan
terbongkarnya aib di hadapan para makhluk.

Terdapat riwayat dalam shahih Bukhari, dari Abdullah bin Amr, dia
berkata, "Dahulu ada seseorang yang disebut bernama Kirkirah
menjaga harta Nabi #%. Lalu dia meninggal. Maka Rasulullah #£
berkata, 'Dia berada dalam neraka.' Lalu orang-orang mendatanginya
dan mendapatkan sebuah pakian yang telah dicurinya."

Hendaknya seorang hamba berhati-hati dari perbuatan mencuri.
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Bentuk-bentuk pencurian

e Pencurian yang paling berat adalah mengambil harta fai' dan
ghanimah.

e Pegawai yang telah menerima gaji, menerima imbalan dari orang-
orang yang menyelesaikan urusannya lewat dia.

e Mengambil barang fasilitas umum.

e Merampas bangunan atau tanah milik orang lain.

Dan masih banyak contoh-contoh lainnya. Hendaknya hal tersebut
menjadi perhatian bagi setiap muslim agar menjauhinya.
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Ailgninll

Gembira Terhadap Penderitaan
Seudaranys

slam telah memberikan perhatian untuk mendidik para

pemeluknya dengan nilai-nilai persaudaraan dan persatuan serta

memperingatkan mereka dari segala sesuatu yang bertentangan
dan dapat memutuskan ikatan ini.

Di antara akhlak tercela yang berbahaya bagai ikatan ini adalah
perasaan gembira dengan musibah yang menimpa saudaranya, baik
dalam urusan dunia maupun agama. Inilah yang disebut syamatah.

Sesungguhnya sifat syamatah tidak layak sama sekali dimiliki
seorang muslim terhadap saudaranya sesame muslim. Bahkan dia
merupakan sifat musuh-musuh Islam yang telah Allah peringatkan
kaum muslimin dari mereka dan telah Allah sebutkan sifat-sifat
mereka.

Dia berfirman,
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"Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati,
tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karenanya.
jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka
sedikitpun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu. Sesung-
guhnya Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan." (Qs. Ali
Imran: 120)

Allah Ta'ala berfirman,
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"Jika kamu mendapatkan suatu kebaikan, mereka menjadi tidak
senang karenanya; dan jika kamu ditimpa bencana, mereka berkata,
'Sesungguhnya, kami sebelumnya telah memperhatikan urusan kami
(tidak pergi berperang) dan mereka berpaling dengan perasaan
gembira." (QS. At-Taubah: 50)

Karena itu Rasulullah %£ berlindung dari kegembiraan musuh (atas
penderitaan mereka).

Dari Abu Hurairah radhiallahu anhu dia berkata,
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"Nabi % berlindung kepada Allah dari nestapa musibah, gelapnya

kesengsaraan, takdir buruk dan kegembiraan musuh." (HR. Bukhari)

Di antara perkara penting bagi masyarakat muslim adalah mendidik
para pemeluknya untuk bergembira dengan kegembiraan saudaranya
dan bersedih dengan musibah yang menimpa saudaranya. Allah telah
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menjadikan hukuman takdir bagi orang yang bergembira dengan
kesengsaraan saudaranya sesama muslim, yaitu dia akan ditimpa
dengan kejadian yang menjadi sebab kegembiraannya saat itu. Nabi
£ bersabda,

(el olgy ) ( Clliigy alil £es'yi sy 3 B gl ¥
"Jangan tampakkan kegembiraan atas penderitaan saudaramu. Allah
akan merahmatinya dan akan menimpakan musibah kepadamu.” (HR.
Tirmizi)

Termasuk syamatah yang tercela secara syar'l adalah manakala ada
seorang yang bertaubat kepada Allah atas sebuah dosa, lalu ada
saudaranya yang mencelanya karena itu. Nabi £ telah mempe-
ringatkan dari hal tersebut dalam sabdanya,
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"Siapa yang mencela saudaranya karena dosanya, dia tidak mati
sebelum dia melakukannya." (HR. Tirmizi, dia berkata haditsnya hasan).
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Jika zaman menyeret manusia

Katakan kepada mereka yang gembira dengan musibah kami,
bangunlah

Mereka akan mengalami apa yang kami alami.
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Sesungguhnya syamatah merupakan kerusakan besar dalam
bangunan persaudaraan yang agung yang telah Allah perintahkan
agar kita berpegang teguh padanya.

0 otpan ispd 4 1355505 et B 22 BLEEE
"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan,
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada
di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar
kamu mendapat petunjuk.” (QS. Ali Imran: 103)

Karena itu, kita harus menghindari perbuatan tersebut.
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Khianat

yariat yang bijaksana telah menganjurkan untuk menjaga
amanah dan melarang menyia-nyiakannya serta
memerintahkan untuk menunaikannya kepada yang berhak.

Allah Ta'ala berfirman,
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"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar
lagi Maha melihat."” (QS. An-Nisa: 58)

Imam Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya; Allah Ta'ala mengabar-
kan bahwa dia memerintahkan untuk menunaikan amanah-amanah
kepada ahlinya.

Dalam hadits Hasan bin Samurah, sesungguhnya Rasulullah &
bersabda,
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"Tunaikan amanah kepada orang yang menitipkan amanah
kepadamu dan jangan berkhianat kepada orang yang berkhianat
kepadamu." (HR. Ahmad dan Ahlussunan)
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Perkara ini berlaku umum bagi seluruh amanah yang wajib bagi
seseorang. Baik berupa hak-hak Allah Ta'ala atas hambanya, yaitu
berupa shalat, zakat, puasa, kafarat, nazar dan perkara lainnya yang
telah diamanahkan kepadanya yang tidak diketahui orang lain. Juga
termasuk hak-hak manusia satu sama lain, seperti barang titipan dan
selainnya yang telah dilimpahkan kepada dirinya. Maka Allah
perintahkan agar kita menunaikannya. Siapa yang tidak menunai-
kannya di dunia, maka akan dituntut di hari kiamat, sebagaimana
dinyatakan dalam sebuah hadis shahih, Rasulullah %% bersabda,
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"Hak-hak akan ditunaikan kepada pemilikinya, bahkan kambing yang
tidak bertanduk akan diberi kesempatan membalas kepada kambing
yang bertanduk." (HR. Imam Ahmad dalam musnadnya)

Menyia-nyiakan amanah merupakan maksiat besar dan menentang
perintah syariat yang telah memerintahkan untuk menjaga dan
menunaikannya kepada pemiliknya. Sedangkan khianat adalah tidak
menunaikan amanah kepada pemiliki amanah, dalam bentuk menyia-
nyiakannya dan bahkan mangkir kepada orang vyang telah
memberinya kepercayaan kepadanya.

Al-Qurthubi dalam tafsirnya berkata, "Khianat adalah menyembu-
nyikan sesuatu. Di antaranya terdapat firman Allah Ta'ala,
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"Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang
disembunyikan oleh hati." (QS. Ghafir: 19)
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Di antara doa Rasulullah #£ adalah;
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"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari lapar,
karena dia seburuk-buruk gangguan, dari khianat, karena dia
seburuk-buruk sifat." (HR. Nasa'i dari Abu Hurairah)

Siapa yang pernah melakukan khianat, hendaknya dia bertaubat
kepada Allah dengan sebenar-benar taubat. Di antara bentuk taubat
yang benar adalah mengembalikan hak kepada pemiliknya.

Dalam tafsir Ath-Thabari, ketika menafsirkan ayat Allah Ta'ala,
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“"Dan Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin,
Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya
itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu
seburuk-buruk tempat kembali." (QS. An-Nisa: 115)

Ibnu Jarir berkata, bahwa ayat ini turun terhadap orang-orang
yang berkhianat yang Allah sebutkan dalam firman-Nya;

(10 st 33509 § @}G\;{@K%}

"Dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak ber-
salah), karena (membela) orang-orang yang khianat." (QS. An-Nisa: 105)
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Ketika ada di antara mereka yang menolak bertaubat, yaitu
Thu'mah bin Abyarag dan bergabung bersama kum musyrikin
penyembah berhala dalam keadaan murtad dan menyempal dari
Rasulullah .

Amanah merupakan sifat utama seorang muslim,
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"Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikul-
nya) dan janjinya." (QS. Al-Mukminun: 8)

Sedangkan khianat merupakan sifat utama seorang munafik,
sebagaimana dinyatakan dalam hadits shahih, dari Abu Hurairah
radhiallahu anhu, sesungguhnya Rasulullah £ bersabda,

°

gane) bl oy 505 Gl Gedyl 155 Lhds &is (5] &M salil

(ade

"Tanda-tanda orang munafik ada tiga; Jika berbicara dia berdusta,
jika berjanji dia ingkar dan jika diberi kepercayaan3 dia khianat." (HR.
Bukhari)
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Riye

iya merupakan penyakit mematikan. Di dalamnya terdapat

kerugian agama dan akhirat. Karena itu, orang-orang

bertakwa diperingatkan dari masalah ini, orang-orang saleh
sangat menakutinya. Maka itu, para nabi dan rasul memperingatkan
bahayanya. Tidak ada yang merasa aman dari perangkapnya, kecuali
mereka yang lalai, lemah dan bodoh. Dia merupakan syirik kecil,
perangai buruk yang tidak keluar kecuali dari hamba yang buruk.

Riya berlapis-lapis, sebagiannya lebih buruk dari sebagian lainnya,
lebih gelap dari sebagian lainnya, sebagiannya lebih hina dari

sebagian lainnya.
Beramal bukan karena Allah bermacam-macam. Seluruhnya tercela
dan tertolak. Allah SWT, sangat tidak membutuhkan sekutu.
Dari Abu Hurairah radhiallahu anhu, dari Nabi £, beliau bersabda,
Moz ez S ity il oy slemy all LGat LT LIS, LS 4l s
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"Allah Ta'ala berfirman, "Aku sangat tidak butuh dengan sekutu.
Siapa yang beramal dengan sebuah amalan dalam keadaan menye-
kutukan Aku bersamanya, maka Aku kan tinggalkan dia dan

sekutunya." (HR. Muslim)
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Macam-macam riya
Pertama: Riya murni

Yaitu beramal yang dituju bukan ridha Allah sama sekali. Akan
tetapi yang diharapkan hanyalah tujuan duniawi dan keuntungan
pribadi. Inilah kondisi orang-orang munafik murni, sebagaimana Allah
jelaskan tentang mereka,
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"Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah
akan membalas tipuan mereka. dan apabila mereka berdiri untuk
shalat mereka berdiri dengan malas. mereka bermaksud riya (dengan
shalat) di hadapan manusia. dan tidaklah mereka menyebut Allah
kecuali sedikit sekali." (QS. An-Nisa: 143)

"Jika mereka melakukan shalat, mereka melakukannya dengan
malas, mereka ingin dilihat orang dan tidak berzikir kepada Allah
kecuali sedikit."

Macam ini sebagaimana dikatakan oleh lbnu Rajab Al-Hambali
terjadi pada amal yang terkait dengan orang lain, seperti haji,
shadagah, jihad dan semacamnya. Dan jarang terjadi pada seorang
mukmin.

Kedua: Yang dituju adalah ridha Allah dan pandangan manusia.
Perkara ini ada dua macam;

a. lJika riya bercampur dengan amalan sejak asalnya, maka batal dan
rusaklah amalnya, berdasarkan hadits Abu Hurairah radhiallahu
anhu yang disebutkan sebelumnya.



Akhlak Terpuji Versuos Akhlak Tercela | 129

b. Adapun jika riya itu baru muncul kemudian, setelah dia mulai
melakukan amalan, maka jika melintas begitu saja, tidak
mengurangi, akan tetapi jika dia teruskan, dikhawatirkan akan
membatalkan amalnya.

Ketiga: Orang yang beramal mengharap ridha Allah dan pahala serta
keuntungan dunia.

Seperti orang yang pergi haji sekaligus ingin mendapatkan manfaat,
berjihad dan ingin mendapatkan ghanimah dan semacamnya. Amal
seperti ini tidak gugur, akan tetapi pahalanya berkurang, berbeda
dengan orang yang menunaikan haji dan pergi berjihad dengan murni
tanpa syirik pada keduanya.

Muslim meriwayatkan dalam shahihnya dari Abdullah bin Amr bin
Ash radhiallahu anhum dari Nabi % beliau bersabda,
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"Tidaklah orang yang berperang di jalan Allah, lalu mereka
mendapatkan ghanimah, maka mereka disegerakan mendapatkan
dua pertiga pahalanya di akhirat. Tersisa bagi mereka sepertiganya.
Jika mereka tidak mendapatkan ghanimah, maka pahala mereka
menjadi sempurna.” (HR. Abu Daud)

Secara umum, hendaknya seorang muslim selalu memeriksa dirinya
dan amalnya serta membersihkan batinnya dan memperbarui niat-
nya. Jangan sampai setan mengganggu dan mempermainkan niatnya.

Termasuk di antara doa Nabi %2, adalah:



130 | Akhlak Terpuji Versus Akhlak Tercela

.
” o . Py

s Gle 2,081 Gy 452 g Glanddl 18 (pag ads »E (e 2l 52

(sl olgy) @l Il oy 51 12 g/
"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan
jiwaku, kejahatan setan dan sekutunya serta aku melakukan
perbuatan buruk terhadap diriku atau aku lakukan terhadap seorang
muslim." (HR. Tirmizi)
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